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Rendahnya hasil belajar matematika siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, baik 
secara internal maupun secara eksternal. Penyebab yang memungkinkan 
rendahnya hasil belajar adalah kurangnya berbagai model pembelajaran yang 
digunakan oleh guru. Akibatnya siswa pasif dan hasil belajarnya cenderung 
rendah. Oleh karena itu, salah satu model pembelajaran yang dapat membuat 
siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran matematika dikelas terutama 
pada materi SPLTV yaitu melalui model pembelajaran kooperatif Think, Talk, 
Write (TTW)  yang merupakan model pembelajaran yang menekankan pentingnya 
belajar efektif dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model 
pembelajaran kooperatif Think, Talk, Write (TTW) dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa di kelas X SMAN 1 Pasie Raja, Aceh Selatan dan untuk 
mengetahui respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif Think, Talk, Write (TTW) di kelas X SMAN 1 
Pasie Raja, Aceh Selatan. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu Quasi Experimental Design. Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas 
X-4 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-5 sebagai kelas kelas kontrol. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes dan angket respon siswa 
selama pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa efektif karena hasil ketuntasan siswa secara klasikal diperoleh 
melebihi dari kriteria yang telah ditetapkan yaitu   85%. Sedangkan pengolahan 
data dengan menggunakan uji-t menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil 
belajar matematika siswa yang dicapai dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Think, Talk, Write (TTW) yaitu thitung ttabel, (     1,67). Serta respon 
siswa terhadap model pembelajaran kooperatif Think, Talk, Write (TTW) sangat 
positif dengan rata-rata 3,23. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif Think, Talk, Write (TTW)  dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa khususnya pada materi SPLTV (Sistem Persamaan Linear Tiga 
Variabel). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan 
kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah yang berlangsung 
seumur hidup. Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting karena 
menjadi kebutuhan pokok manusia yang tidak dapat ditinggalkan. Hampir semua 
sikap, keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang diperoleh 
melalui pendidikan. Peit A. Sahertian mengemukakan bahwa:  
“Pendidkan adalah usaha sadar yang dengan sengaja dirancang untuk 
mencapai tujuan yang lebih ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu usaha untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia ialah melalui 
pembelajaran di sekolah”.1  
 
Pada hakikatnya, tujuan pendidikan nasional tidak boleh merupakan 
landasan konseptual filosofi pendidikan yang membebaskan dan mampu 
menyiapkan generasi masa depan untuk bertahan hidup dan berhasil menghadapi 
tantangan-tantangan zamannya. Di dalam pasal 3 UU 20/2003 Sistem Pendidikan 
Nasional disebutkan, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
                                                          
 
1
Piet A. Saherti,  Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan: Dalam Rangka 
Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h.1 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dengan demikian 
pembangunan karakter bangsa merupakan bentuk tindak lanjut yang akan 
dicapai.
2
 
Sejalan dengan itu para pendidik (guru) mempunyai andil besar untuk 
mewujudkan pendidikan ke arah yang lebih baik. Peranan guru dalam proses 
pendidikan juga tidak kalah penting. Guru merupakan salah satu faktor yang 
menentukan keberhasilan proses pendidikan, sebab mereka menduduki posisi 
kunci dalam usaha pencapaian tujuan-tujuan pendidikan.
3
 Untuk itu diharapakan 
guru dapat mengarahkan proses pengajaran yang efektif dengan model pengajaran 
yang sesuai dengan mata pelajaran dan materi yang ingin diajarkan, terutama pada 
mata pelajaran matematika.  
Matematika sebagai salah satu ilmu yang perlu dipelajari siswa sejak dari 
sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Ada banyak alasan tentang perlunya siswa 
belajar matematika, antara lain sebagai (1) sarana berfikir jelas dan logis, (2) 
sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, (3) sarana mengenal 
pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) sarana untuk 
mengembangkan kreativitas dan, (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran 
membangun budaya.
4
 Dengan belajar matematika, setiap murid akan dapat 
                                                          
 
2
Dharma Kesuma, Dkk, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktek di Sekolah, 
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), h.6 
 
3
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h.123 
 
4
Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi  Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1999), h.251 
mengembangkan kemampuan berfikirnya dalam berbagai aspek kehidupan sehari-
hari.  
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang memiliki kedudukan 
penting dalam pengetahuan dasar yang menjadi pendukung bagi kemajuan 
teknologi dan juga merupakan ilmu pendukung terhadap ilmu lain, diantaranya 
ilmu ekonomi tentang jual beli yang terjadi di pasar. Sejak zaman dahulu sampai 
sekarang kegiatan jual beli melibatkan ilmu matematika dengan terjadinya tawar 
menawar suatu harga antara pembeli dan penjual. Setiap waktu kita selalu 
bermain dengan bilangan, ukuran dan bentuk yang merupakan sifat-sifat dasar 
dari berbagai wujud. Sehingga tidak berlebihan bila pemerintah senantiasa 
memusatkan perhatian besr terhadap kemajuan mutu pengajaran matematika. 
Hal ini menyebabkan matematika menjadi salah satu bidang studi yang 
harus dipelajari di setiap jenjang pendidikan dengan harapan mampu melatih 
peserta didik untuk belajar berpikir secara praktis, kritis, realistis, kreatif dan 
sistematis dalam mengalami setiap tindakan. Namun, matematika tidak terlepas 
dari perubahan-peruban kurikulum guru mencapai hasil pendidikan yang lebih 
maju. Dengan kemampuan ini, siswa dapat dengan mudah memahami ide-ide 
yang berrguna bagi kepentingan teknologi dan perbaikan hidup manusia.
5
 Siswa 
diharapkan agar dapat meningkatkan kemandirian dalam belajar, khususnya dala 
matematika. Tetapi pembelajaran matematika ini masih di pandang memberikan 
tingkat kesulitan yang tinggi. Banyak siswa beranggapan bahwa matematika 
merupakan mata pelajaran yang sulit, membosankan. Hal ini sesuai dengan yang 
                                                          
 
5
 Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum Matematika dan Pelaksanaannya di Depan 
Kelas, (Surabaya: Usaha Nasional, 1998), h. 54.  
dikemukakan oleh Saragih, “tidak sedikit siswa memandang matematika sebagai 
suatu mata pelajaran yang sangat membosankan, menyeramkan, bahkan 
menakutkan”.6 Hal ini disebabkan karena siswa kurang dilibatkan di dalam 
kegiatan pembelajaran. Akibatnya, siswa tidak dapat belajar matematika secara 
optimal dan kurangnya perhatian siswa terhadap proses pembelajaran. Hal ini, 
siswa sangat butuh pemahaman yang lebih mudah dan mengerti cara 
menyelesaikannya. Disisi lain,  matematika merupakan mata pelajaran yang 
terstruktur. Pelajaran matematika yaang bersifat abstrak sangat sulit dipahami 
secara benar oleh siswa juga membuat siswa bosan dan acuh tak acuh dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, proses pembelajaran yang dilakukan 
belum optimal. Optimalnya proses pembelajaran yang dicapai dengan 
menyesuaikan model pembelajaran dengan materi pelajaran yang diberikan. 
Dengan optimalnya proses pembelajaran matematika siswa di dalam kelas dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Namun kenyataan di lapangan menunjukkan 
bahwa hasil belajar matematika siswa masih rendah, sehingga diduga merupakan 
penyebab terhambatnya kreativitas dan kemandirian siswa dan dapat menurunkan 
hasil belajar matematika siswa.  
Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1.1 yang menyajikan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran matematika yang dilihat dari nilai rapor siswa kelas X 
SMAN 1 Pasie Raja Aceh Selatan semester genap tahun ajaran 2016/2017 yang 
diperoleh dari guru bidang studi matematika: 
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Sahat Saragih, Menumbuhkembangkan Berpikir Logis dan Sikap Positif Terhadap 
Matematika Melalui Pendekatan Matematika Realistik, (Bandung: PPS UPI), h. 3 
Tabel 1.1 Data Nilai Rapor Matematika Siswa Kelas X SMAN 1 Pasie Raja 
Aceh Selatan Semester Genap Tahun Ajaran 2016/2017 
No Banyak Siswa Nilai Tertinggi Nilai Terendah Nilai Rata-rata 
1 142 85 50 62.2 
Sumber : Nilai Siswa Kelas X SMAN 1 Pasie Raja Aceh Selatan 
Data menunjukkan bahwa ternyata hasil belajar siswa masih belum 
memuaskan (optimal). Jika dilihat dari nilai rata-rata hasil rapor yang 
menunjukkan hanya mencapai 62.2, sedangkan standar Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yaitu 75. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Dilihat dari faktor internal, siswa masih belum 
memuaskan nilai ujian dimungkinkan oleh beberapa hal diantaranya guru, 
tetangga, lingkungan, media dan sebagainya. Disisi faktor eksternal yaitu model 
pembelajaran, fasilitas belajar, kurikulum dan sarana prasarana sekolah yang 
kurang memadai. 
Mujino (dalam Widiarko Sigit) mengemukakan bahwa “dalam proses 
belajar mengajar ada 5 komponen penting yang berpengaruh bagi keberhasilan 
siswa, yaitu bahan ajar, suasana belajar, media atau alat peraga, sumber belajar, 
serta guru sebagai subjek pengajar.”7 Dilihat dari faktor metode pembelajaran, 
maka hal tersebut harus menjadi faktor perhatian guru dalam membelajarkan 
matematika, guru dapat menyusun suatu metode pembelajaran dengan 
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Widiarko Sigit, Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Melalui 
Model Pembelajaran Berbalik (Reciprocal teaching), (Skripsi Universitas Muhammadiyah: 
Surakarta, 2008), h. 2 
memanfaatkan berbagai model pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan 
kondisi sekolah. Penerapan model pembelajaran yang lebih melibatkan siswa 
dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dengan mudah memahami konsep 
yang sedang di pelajarinya dan memiliki keleluasaan dalam mengembangkan 
kemampuan berpikirnya. Salah satu model yang dapat diterapkan adalah Think, 
Talk, Write (TTW)  
Berdasarkan observasi awal penulis di SMAN 1 Pasie Raja Aceh Selatan, 
bahwa masih ada siswa yang memiliki hasil belajar dengan nilai rendah. Hal ini 
didasarkan atas informasi dari guru berkaitan dengan hasil belajar tentang 
SPLTV. Data ini menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa yang 
tergolong tinggi hanya mencapai 30%, sedangkan 70% lagi belum mampu 
mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Kemudian penulis melakukan 
wawancara dengan guru matematika mengenai apakah model pembelajaran  
Think, Talk, Write (TTW)  sudah pernah diterapkan? Dan ternyata model 
pembelajaran Think, Talk, Write (TTW) belum pernah diterapkan dalam 
pembelajaran matematika, khususnya pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga 
Variabel (SPLTV). Karena siswa masih sulit untuk memahami materi SPLTV 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
Model pembelajaran TTW adalah Model pembelajaran think talk write 
merupakan salah satu model pengembangan pembelajaran kooperatif. Think talk 
write merupakan model pembelajaran yang menekankan pentingnya belajar 
efektif dan bermakna. Efektif berarti sesuai tujuan, sedangkan bermakna berarti 
belajar tidak cukup dengan hanya mendengar dan melihat tetapi harus dengan 
melakukan aktivitas berpikir, berbicara, dan menulis (membaca, bertanya, 
menjawab, berkomentar, mengerjakan, mengkomunikasikan, presentasi, diskusi, 
notulensi). Alur kemajuan pembelajaran TTW dimulai dari keterlibatan siswa 
dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca, 
selanjutnya berbicara dan membagi ide dengan temannya sebelum menulis.
8
 
Suasana ini lebih efektif jika dilakukan dalam kelompok heterogen dengan 
3-5 siswa. Dalam kelompok ini siswa diminta membaca, membuat catatan kecil, 
menjelaskan, mendengarkan dan membagi ide bersama teman kemudian 
mengungkapkannya melalui tulisan. 
Aktivitas berpikir, berbicara dan menulis ini adalah salah satu bentuk 
aktivitas belajar mengajar yang memberikan peluang kepada siswa untuk 
berpartisipasi aktif. Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pembelajaran 
menggunakan tipe ini adalah berpikir (Think),  berbicara (Talk), dan  menulis 
(Write).
9
 
Selama ini pada umumnya guru disekolah kurang memperhatikan model 
atau pendekatan seperti ini, sehingga siswa juga kurang aktif, kreatif, dan juga 
kurang kritis. Dari beberapa kelemahan yang telah disebutkan sebelumnya 
menjadikan suatu permasalahan yang harus dipecahkan oleh peneliti dengan suatu 
strategi pembelajaran dikelas. 
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 Bansu I, Komunikasi Matematika, Cet. I, (Banda Aceh: Yayasan PeNA,  2009), h. 66. 
 
  
9
 Yamin, Martinis & Bansu I. Ansari, Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual 
Siswa, (Jakarta: Yayasan PENA,  2012), h. 84.  
 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Khairul Kiflir, dengan judul 
“Efektifitas Model Pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) Dengan Menyertakan 
Hand Out Pada Materi Lingkaran Di Kelas XI MAS Jeumala Amal Kabupaten 
Pidie Jaya Tahun Pelajaran 2011/2012”10  adalah efektif dengan ketuntasan 
belajar secara klasikal mencapai 80%, serta hasil penelitian tahun 2010 yang 
dilakukan oleh Afrizal Refo, dengan judul, “Penerapan Model Pembelajaran Tipe 
Think Talk Write Pada Materi Himpunan Di MTsN Model Banda Aceh”11 adalah 
efektif dengan ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 74,83. 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik mengadakan penelitian 
tentang “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Melalui Model 
Pembelajaran Think, Talk, Write (TTW)  di Kelas X SMAN 1 Pasie Raja, Aceh 
Selatan”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan, maka dapat 
ditarikan suatu rumusan masalah yaitu:  
1. Apakah model pembelajaran kooperatif Think, Talk, Write (TTW)  dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa di kelas X SMAN 1 Pasie 
Raja, Aceh Selatan?. 
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2. Bagaimana respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif Think, Talk, Write (TTW)  
di kelas X SMAN 1 Pasie Raja, Aceh Selatan? 
C. Tujuan Penelitian   
Tujuan penelitian secara umum adalah untuk meningkatkan daya imajinasi 
mengenai suatu masalah, kemudian meningkatkan daya nalar untuk mencari 
jawaban permasalahan itu melalui penelitian. Tujuan yang diharapkan dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui model pembelajaran kooperatif Think, Talk, Write 
(TTW) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa di kelas X 
SMAN 1 Pasie Raja, Aceh Selatan. 
2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Think, Talk, Write (TTW) di kelas X 
SMAN 1 Pasie Raja, Aceh Selatan 
D. Mamfaat Penelitian  
Mamfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi siswa, dengan penerapan model pembelajaran Think-Talk-Write 
(TTW) ini di harapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama 
pada mata pelajaran matematika di kelas X SMAN 1 Pasie Raja, Aceh 
Selatan. 
2. Bagi guru, dengan diterapkannya model pembelajaran Think-Talk-Write 
(TTW) ini, dapat dijadikan salah satu bahan masukan dalam hal 
merancang model pembelajaran agar dapat mencapai hasil yang optimal.  
3. Bagi sekolah, untuk dapat dijadikan salah satu bahan masukan dalam 
rangka meningkatkan dan memperbaiki kualitas pendidikan. 
4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan menjadi landasan berpijak 
dalam rangka menindaklanjuti penelitian ini dengan ruang lingkup yang 
lebih luas. 
E. Definisi Operasional 
Istilah yang digunakan dalam suatu penelitian mempunyai makna 
tersendiri, maka untuk menghindari kesalahpahaman dan penafsiran pembaca, 
penulis merasa perlu memberi penjelasan yang terdapat dalam judul ini, yaitu: 
1. Hasil Belajar Matematika 
Menurut Heruman “Hasil belajar matematika adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar 
matematika”.12 Jadi,  dapat juga dikatakan bahwa hasil belajar matematika adalah 
perubahan tingkah laku dalam diri siswa, yang diamati dan diukur dalam bentuk 
perubahan pengetahuan, tingkah laku, sikap dan keterampilan setelah mempelajari 
matematika. 
2. Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
Materi artinya sesuatu yang menjadi bahan (untuk disajikan, dipikirkan, 
dibicarakan, dan sebagainya).
13
 B.K Noormandiri menyatakan bahwa “sistem 
persamaan linear Tiga variabel (SPLTV) adalah persamaan yang memiliki tiga 
persamaan linear yang masing-masing memuat tiga variabel. Penyelesaian 
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SPLTV dapat ditentukan dengan cara mencari nilai variabel yang memenuhi 
ketiga persamaan linear tiga variabel tersebut”.14 Dengan demikian, SPLTV 
dalam variabel x, y dan z dapat di tulis sebagai berikut. 
 
                
                
                
  dengan           15 
Seperti halnya dalam SPLTV, penyelesaian atau himpunan penyelesaian 
SPLTV dapat ditentukan dengan beberapa cara, di antaranya adalah dengan 
menggunakan: 
a. Metode Substitusi 
b. Metode Eliminasi 
c. Metode Gabungan (eliminasi dan substitusi). 
3. Model Pembelajaran Think, Talk, Write (TTW) 
Menurut Bansu I Think, Talk, Write (TTW) adalah pembelajaran 
kooperatif yang dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan (menyimak, 
mengkritisi, dan altenative solusi), hasil bacaan yang dikomunikasikan dengan 
presentasi diskusi, dan kemudian buat laporan hasil presentasi. Beberapa aspek 
yang perlu diperhatikan dalam menyusun model pembelajaran untuk 
menumbuhkembangkan kemampuan komunikasi matematik siswa adalah berfikir, 
diskusi dan menulis. 
Jadi, model pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) adalah model 
pembelajaran efektif dan bermakna yang dimulai dari berpikir melalui bahan 
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bacaan, hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi dan diskusi, 
selanjutnya kemampuan menulis melalui pembuatan laporan hasil presentasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Belajar dan Pembelajaran Matematika 
1. Pengertian Belajar 
Pada umumnya banyak orang beranggapan bahwa belajar adalah mencari 
ilmu atau menuntut ilmu. Selain itu, para ahli juga berbeda pendapat tentang 
pengertian balajar ini, namun pada hakikatnya tujuan yang dimaksudkan tetap 
pada suatu prinsip yang sama yaitu terjadinya suatu perubahan. Sehingga belajar 
dapat diartikan sebagai suatu perubahan yang terjadi dalam diri seseorang melalui 
latihan atau pengalaman. 
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan tingka laku 
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.
16
 Sunaryo menambahkan, 
belajar adalah suatu kegiatan dimana seseorang membuat atau menghasilkan suatu 
perubahan tingkah laku yang ada pada dirinya dalam pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan.
17
 Kemudian Dimyati Mahmud juga menyatakan bahwa belajar 
adalah suatu perubahan dalam diri seseorang yang terjadi karena pengalaman.
18
 
Dan selanjutnya Winarno Surachmad mengemukakan bahwa belajar adalah 
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sebagai proses dimana guru melihat apa yang terjadi selama murid menjalani 
pengalaman-pengalaman edukatif untuk mencapai suatu tujuan terjadinya 
perubahan tingkah laku pada diri seseorang dengan memperhatikan pola-pola 
perubahan tingkah laku selama pengalaman belajar itu berlangsung.
19
 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat dipahami bahwa belajar 
merupakan proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan dari interaksi dengan lingkungannya.  
2. Pengertian Pembelajaran 
Proses pembelajaran merupakan kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.
20
Komalasari mendefinisikan 
pembelajaran adalah sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan subjek didik 
atau pembelajar yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi 
secara matematis agar pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 
secara efektif dan efisien.  
Pada pembelajaran matematika harus terdapat keterkaitan antara 
pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang akan diajarkan.
21
 
Hasil belajar matematika adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajar matematika. Dan dapat juga dikatakan 
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bahwa hasil belajar matematika adalah perubahan tingkah laku dalam diri siswa, 
yang diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, tingkah laku, 
sikap dan keterampilan setelah mempelajari matematika. Perubahan tersebut 
diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan ke arah yang lebih 
baik dari sebelumnya.  
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, yaitu pengertian 
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi 
proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, 
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 
dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta 
berlaku dimanapun dan kapanpun. 
Pada pembelajaran matematika harus terdapat keterkaitan antara 
pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang akan diajarkan.
22
 
Hasil belajar matematika adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajar matematika. Dan dapat juga dikatakan 
bahwa hasil belajar matematika adalah perubahan tingkah laku dalam diri siswa, 
yang diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, tingkah laku, 
sikap dan keterampilan setelah mempelajari matematika. Perubahan tersebut 
diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan ke arah yang lebih 
baik dari sebelumnya.  
                                                          
 
22
Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah, (Bandung: P.T Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 4. 
 
Matematika yang diajarkan di sekolah tidak hanya sebatas pengetahuan 
(kognitif) saja, namun termasuk di dalamnya pembentukan kemampuan 
(psikomotor) dan pembentukan kepribadian (afektif). Hasil yang diperoleh dalam 
belajar matematika ialah mampu menyelesaikan permasalahan matematis yang 
terjadi dalam kehidupan siswa, serta membentuk kepribadian yang baik dan 
kokoh. 
B. Hasil Belajar  
Darmansyah (dalam Erom) menyatakan bahwa hasil belajar adalah hasil 
penilaian kemampuan siswa yang ditentukan dalam bentuk angka. Erom 
berpendapat bahwa hasil belajar adalah hasil penilaian kemampuan siswa setelah 
siswa menjalani proses pembelajaran.
23
 Hasil belajar siswa adalah hasil 
pengajaran guru dan murid yang berperan aktif dalam proses belajar. Setelah 
proses pembelajaran dilakukan, perlu diadakannya evaluasi hasil belajar sehingga 
proses belajar mengajar yang telah dilakukan dapat diketahui hasilnya. Tujuan 
melakukan evaluasi adalah untuk melihat seberapa tinggi tingkat keberhasilan 
yang telah dicapai. 
24
 
Jadi, hasil belajar adalah penilaian terhadap kemampuan siswa sebagai 
ukuran untuk mengetahui sejauh mana tingkat kepahaman siswa selama 
mengikuti proses pembelajaran. 
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Berdasarkan teori taksonomi bloom hasil belajar dicapai dalam tiga ranah, 
yaitu: 
1. Ranah kognitif yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual. 
2. Ranah efektif yaitu berkenaan dengan sikap. 
3. Psikomotor yaitu berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak.
 25
 
C. Model Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Suprijo pembelajaran kooperatif adalah mengelompokkan siswa 
didalam kelas kedalam suatu kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama 
dengan kemampuan maksimal yang mereka miliki dan mempelajari satu sama lain 
dalam kelompok tersebut.
26
 
Menurut Anita, pembelajaran kooperatif merupakansistem pengajaran 
yang memberikan kesempatan kepada anak didik untukbekerjasama dengan 
sesama siswa. Pembelajaran kooperatif sebagian besaraktivitas pembelajarannya 
berpusat pada siswa, yaitu mempelajari materipelajaran dan berdiskusi untuk 
memecahkan masalah (soal/tugas).
27
 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang berbasis sosial. Hal ini 
disesuaikan dengan hakekat manusia sebagai makhluk sisoal, yang artinya 
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manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain. manusia di dalam hidupnya 
selalu melakukan interaksi sosial dimana ada hubungan saling membutuhkan 
antara manusia satu dengan manusia yang lainnya. Pembelajaran kooperatif ini 
menekankan pada kerja sama dalam kelompok. Kelompok bukanlah semata-mata 
merupakan sekumpulan orang, tetapi kumpulan orang yang berinteraksi, 
mempunyai tujuan dan berstruktur itulah kelompok. Tujuan dalam kelompok 
bersifat intrinsik dan ekstrinsik, adapun tujuan intrinsik adalah tujuan yang 
didasarkan pada alasan bahwa dalam kelompok perasaan menjadi senang, 
sedangkan tujuan ekstrinsik adalah tujuan yang didasarkan pada alasan bahwa 
untuk mencapai sesuatu tidak dapat dicapai secara sendiri, melainkan harus 
dikerjakan secara bersamasama. Dalam kelompok terdapat struktur, hal ini 
dimaksudkan bahwa didalam kelompok ada peran, peran dari tiap-tiap anggota 
kelompok terkait dengan tanggung jawab/ posisi yang diembannya dalam 
kelompok.
28
 
Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam 
kelompok, ada beberapa unsur yang membedakan pembelajaran kooperatif 
dengan pembelajaran kelompok lainnya. Menurut Roger dan David Johnson 
dalam Agus mengatakan bahwa untuk mencapai hasil maksimal, lima unsur 
dalam pembelajaran kooperatif harus diterapkan, yaitu : 
1. Positive Interdependence (Saling Ketergantungan Positif) 
2. Personal Responsibiliy (Tanggung Jawab Perseorangan) 
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3. Face To Face Promotive Interaction (Interaksi Promotif) 
4. Interpersonal Skill (Komunikasi Antar Anggota) 
5. Group Processing (Pemrosesan Kelompok)29 
Dapatdisimpulkan bahwa Pembelajaran kooperatif merupakans trategi 
pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Para siswa dibagi kedalam kelompok-
kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang telah 
ditentukan. 
Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir 
dan dalam kegiatan-kegiatan belajar. Dalam hal ini sebagian besar aktifitas 
pembelajaran berpusat pada siswa, yakni mempelajari materi pelajaran serta 
berdiskusi untuk memecahkan masalah. 
Pelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 
a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menyelesaikan 
materi belajar 
b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang 
dan rendah (heterogen) 
c. Bila mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis 
kelamin yang berbeda-beda 
d. Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daripada individu.30 
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Tahap-tahap model pembelajaran kooperatif menurut Muslimin Ibrahim, 
dkk seperti yang terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 2.1: Tahap-Tahap Model Pembelajaran Kooperatif  
Fase Perilaku Guru 
Fase-1 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
Guru menyampaikan semua tujuan 
pelajaran yang ingin dicapai pada 
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa 
belajar 
Fase-2 
Menyampaikan informasi 
Guru menyajikan informasi kepada siswa 
dengan jalan demonstrasi atau lewat 
bahan bacaan 
Fase-3 
Mengorganisasikan siswa dalam 
kelompok-kelompok belajar 
Guru menjelaskan kepada siswa 
bagaimana cara membentuk kelompok 
belajar dan membantu setiap kelompok 
agar melakukan transisi secara efisien 
Fase-4 
Membimbing kelompok bekerja 
dan belajar 
Guru membimbing kelompok-kelompok 
belajar pada saat mereka mengerjakan 
tugas mereka 
Fase-5 
Evaluasi 
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan 
hasil kerjanya 
Fase-6 
Memberikan penghargaan 
Guru mencari cara untuk menghargai, 
baik upaya-upaya maupun hasil belajar 
individu dan kelompok 
Sumber: Muslim Ibrahim
31
 
D. Model Pembelajaran Kooperatif Think, Talk, Write(TTW) 
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Think-Talk-Write(TTW) 
Think Talk Write adalah pembelajaran kooperatif yang dimulai dengan 
berpikir melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan altenative solusi), 
hasil bacaan yang dikomunikasikan dengan presentasi diskusi, dan kemudian buat 
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laporan hasil presentasi. Beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam menyusun 
model pembelajaran untuk menumbuhkembangkan kemampuan komunikasi 
matematik siswa adalah berfikir, diskusi dan menulis. Ada suatu mata rantai yang 
saling terkait antara kemampuan berfikir, diskusi dan menulis. Seseorang yang 
rajin membaca, namun enggan menulis maka kehilangan arah. Demikian juga 
sebaliknya, jika seseorang gemar menulis, namun enggan membaca maka akan 
berkurang makna tulisannya, yang lebih baik adalah jika sesorang yang gemar 
membaca dan suka berdiskusi kemudian menuangkannya dalam tulisan.
32
 
Aktivitas berfikir (Think) dapat dilihat dari proses membaca suatu teks 
matematik atau berisi cerita matematik kemudian mebuat catatan apa yang mereka 
baca. Setelah tahap Think selesai dilanjutkan dengan tahap berikutnya Thalk yaitu 
berkomunikasi dengan kata-kata dan bahasa yang mereka pahami, dengan kata 
lain siswa mendiskusikan bahan bacaan tersebut dalam kelompok kecil untuk 
menemukan ide atau permasalahan yang ada sekaligus  berfikir bagaimana cara 
mengungkapkannya dalam tulisan. Selanjutnya fase Write yaitu menulis hasil 
diskusi atau menyimpulkan kesimpulan. Menulis dalam matematika atau 
membantu merealisasikan salah satu tujuan pembelajaran, yaitu pemahaman siswa 
tentang materi yang dipelajari agar kompetensi yang diharapkan tercapai.
33
 
Tahap-tahap model pembelajaran Think, Talk, Write (TTW) adalah 
sebagai berikut: 
Tahap 1 : Think 
                                                          
 
32
 Bansu I, Komunikasi Matematika, Cet. I, (Banda Aceh: Yayasan PeNA, 2009), h. 66. 
  
33
 Hamzah, B Uno, http//:digilib.unnes.ac.id/gsdl//cgi-bin/library/2006.(Online), diakses 
pada tanggal 25 september 2017. 
Siswa membaca teks berupa soal (kalau kemungkinan dimulai denagn soal 
yang berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau kontektual). Pada tahap 
ini siswa secara individu memungkinkan kemungkinan jawaban (Strategi 
penyelesaian), membuat catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan, 
dan hal-hal yang tidak diapahami dengan menggunakan bahasa sendiri. 
Tahap 2 : Talk 
Siswa diberikan kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikannya 
pada tahap pertama. Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji 
(negosiasi, sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan 
komunikasi siswa akan terlihat pada dialog padanya dalam berdiskusi, baik dalam 
bertukar ide dengan orang lain ataupun refleksi mereka sendiri yang 
diungkapkannya kepada orang lain. 
Tahap 3 : Write 
Pada tahap ini, siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dari kegiatan 
tahap pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang digunakan, 
keterkaitan dengan materi sebelumnya, cara penyelesaian dan solusi yang 
diperoleh.
34
 
 
2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Think, Talk, Write 
(TTW)  
Untuk mewujudkan pembelajaran sesuai dengan yang diaharapkan 
pembelajaran seabiknya dirancang sesuai dengan langkah-langkah berikut ini: 
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1) Siswa membaca taks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara 
individual (think) untuk dibawa keforum diskusi. 
2) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grub untuk 
membahas isi catatan (talk). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan 
bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide 
matematika dalam diskusi. Pemahaman dibangun melalui interaksi dalam 
diskusi, karena itu diskusi diharapkan dapat menghasilkan solusi atas soal 
yang diberikan. 
3) Siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman dan 
komunikasi matematika dalam bentuk tulisan (write). 
4) Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan 
atas materi yang dipelajari. Sebelum itu, dipilih satu atau beberapa orang 
siswa sebagi perwakilan kelompok untuk menyajikan jawaban, sedangkan 
kelompok lain diminta memberikan tanggapan.
35
 
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran KooperatifThink, 
Talk, Write(TTW)  
Kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran kooperatif Think, 
Talk, Write (TTW) sama dengan model pembelajaran kooperatif pada umumnya, 
hal ini didasarkan pada pernyataan yang dikemukakan oleh Yamin dan Ansari 
bahwa Model Pembelajaran Think, Talk, Write (TTW) pada dasarnya 
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif sehingga dalam pelaksanaanya, 
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model ini membagi sejumlah siswa kedalam kelompok kecil secara heterogen 
agar suasana pembelajaran lebih efektif. 
Yamin dan Ansari mengemukakan bahwa setiap model pembelajaran pasti 
memiliki kelebihan dan kelemahan, termasuk model pembelajaran kooperatif 
karena tidak ada yang paling tepat untuk dipakai pada semua karakteristik siswa, 
materi dan lain-lain. Kelebihan dan kelemahan Kooperatif adalah sebagai berikut :  
a. Kelebihan 
1) Tidak terlalu menggantungkan pada guru atau dosen, akan tetapi dapat 
menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan 
informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang lain. 
2) Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan 
dengan kata-kata secara verbal dan membandingkannya dengan ide-ide 
orang lain. 
3) Dapat membantu anak untuk respek pada orang lain dan menyadari akan 
segala keterbatasannya serta menerima segala perbedaan. 
4) Membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggung jawab 
dalam belajar. 
5) Dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan 
kemampuan belajar abstrak menjadi nyata (riil). 
 
6) Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan motivasi dan 
memberikan rangsangan untuk berpikir. Hal ini berguna untuk proses 
pendidikan jangka panjang.
36
 
b. Kelemahan 
 
1) Penilaian yang diberikan didasarkan kepada hasil kerja kelompok. Namun 
demikian, guru perlu menyadari, bahwa sebenarnya hasil atau prestasi 
yang diharapkan adalah prestasi setiap individu siswa.  
2) Keberhasilan model pembelajaran kooperatif dalam upaya 
mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan periode waktu yang 
cukup panjang. 
3) Walaupun kemampuan bekerjasama merupakan kemampuan yang sangat 
penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitas dalam kehidupan yang 
hanya didasarkan kepada kemampuan secara individual. Oleh karena itu 
idealnya melalui model pembelajaran kooperatif selain siswa belajar 
bekerja sama, siswa juga harus belajar bagaimana membangun 
kepercayaan diri.
 37
 
Dari kriteria diatas pastilah semua kegiatan pembelajaran mempunyai 
kelebihan dan kelemahan namun seorang guru harus bisa meminimalkan 
kelemahan dan dapat menganalisa kemampuan dan kebutuhan yang cocok untuk 
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59. 
diterapkan kepada siswanya sehinnga dalam pencapaian hasil belajar siswa akan 
mengarah pada tingkat keberhasilan dalam menuntaskan kegiatan belajar. 
 
E. Model Pembelajaran Langsung 
 
Model pembelajaran langsung adalah salah satu pendekatan mengajar 
yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang 
terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, 
selangkah demi selangkah. Menurut Ratumanan, model pembelajaran langsung 
adalah suatu model pengajaran yang berbasis behaviorisme.
38
Model ini berpusat 
pada guru. Peran guru adalah sebagai penyaji materi (pengajar). Informasi 
disampaikan guru pada siswa, selanjutnya guru membimbing siswa dalam latihan. 
Selain itu model pembelajaran langsung ditujukan pula untuk membantu siswa 
mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan 
selangkah demi selangkah. 
Ciri-ciri model pengajaran langsung adalah (1) Adanya tujuan 
pembelajaran dan pengaruh model pada siswa termasuk prosedur penilaian 
belajar, (2) Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran dan, (2) 
Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang diperlakukan agar 
kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berhasil.
39
 
Model pengajaran langsung berbeda dengan model yang berbasis 
konstruktivisme. Kalau pada model berbasis konstruktivisme pengetahuan yang di 
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dapatkan bisa melalui proses membangun sendiri butir demi butir yang ditemukan 
disaat pembelajaran dilakukan. Pada model pengajaran langsung pelajaran 
dirancang secara khusus untuk mengembangkan kegiatan belajar siswa yang 
berkaitan dengan pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif secara 
terstruktur dengan baik. Penyajian pelajaran dilakukan mengikuti prosedur yang 
telah ditetapkan secara bertahap fase demi fase. Pengetahuan deklaratif yang 
merupakan pengetahuan tentang sesuatu, dang pengetahuan prosedural yang 
merupakan pengetahuan tentang bagaimana melakukan sesuatu yahap demi tahap. 
Pada model pemngajar langsung terdapat lima fase yang sangat penting 
yaitu (1) Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, (2) Mendemostrasikan 
pengetahuan dan keterampilan, (3) Membimbing pelatihan, (4) Mengecek 
pemahaman dan memberi umpan balik, dan (5) Memberikan kesempatan untuk 
pelatihan lanjutan dan penerapan.
40
 
Keberhasilan dalam penggunaan model pembelajaran langsung tergantung 
pada lingkungan dan ketersediaan media yang memadai. Disamping itu 
keberhasilan model ini juga tergantung pada motivasi dan pengetahuan siswa. 
Oleh karena itu dalam penggunaan model pengajaran langsung guru perlu 
memperhatikan keterlibatan setiap siswa di dalam kelas dan selalu berupaya 
menarik perhatian dan mengingatkan siswa untuk terlibat dalam kegiatan 
mengajar-belajar. 
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F. Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 
1. Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi dasar yang dituntut dalam materi pokok Sistem Persamaan 
Linear Tiga Variabel (SPLTV) di jenjang pendidikan SMA adalah Menyusun 
sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual dan Menyelesaikan    
masalah  kontekstual yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga variabel. 
Beberapa indikator hasil belajar yang dapat digunakan untuk mencapai target 
kompetensi dasar dalam materi pokok Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
(SPLTV) diantaranya adalah siswa dapat: 
1. Menjelaskandefinisisystempersamaan linear tigavariable 
2. Menuliskan model matematika dari sistem persamaan linear tiga variabel 
yang terdapat pada soal cerita 
3. Menentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear tiga 
variabel dengam metode eliminasi 
4. Menentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear tiga 
variabel dengam metode substitusi 
5. Menentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear tiga 
variabel dengam metode gabungan (eliminasi dan substitusi) 
6. Memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 
dengan sistem persamaan linear tiga variabel dengan menggunakan 
metodepenyelesaian SPLTV. 
 
2. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 
Sistem persamaan linear Tiga variabel (SPLTV) adalah persamaan yang 
memiliki tiga persamaan linear yang masing-masing memuat tiga variabel. 
Penyelesaian SPLTV dapat ditentukan dengan cara mencari nilai variabel yang 
memenuhi ketiga persamaan linear tiga variabel tersebut.
41
 Dengan demikian, 
SPLTV dalam variabel x, y dan z dapat di tulis sebagai berikut. 
 
                
                
                
  dengan           42 
Seperti halnya dalam SPLTV, penyelesaian atau himpunan penyelesaian 
SPLTV dapat ditentukan dengan beberapa cara, di antaranya adalah dengan 
menggunakan: 
1. Metode Substitusi 
2. Metode Eliminasi 
3. Metode Gabungan (eliminasi dan substitusi). 
a. Metode Substitusi 
Penyelesaian sistem persamaan linear adalah dengan metode substitusi. 
Substitusi artinya mengganti, yaitu menggantikan variabel yang kita pilih pada 
persamaan pertama dan digunakan untuk mengganti variabel sejenis pada 
persamaan kedua. 
Contoh: 
Tentukan himpunan penyelesaian SPLTV berikut dengan metode subtitusi. 
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Jawab: 
Dari persamaan          
           
Peubah x ini disubstitusikan ke persamaan           dan    
        di peroleh : 
                  
                 
             ................... (1) 
dan 
                   
                   
             
            ................... (2) 
Persamaan (1) dan (2) membentuk SPLDV y dan z: 
 
              
       
  
Dari persamaan         
      
Peubah y disubstitusikan ke persamaan           , di peroleh: 
                
               
        
     
Substitusi nilai z = 7 ke persamaan y = z – 4, diperoleh:  
         
Substitusi nilai y = 3 dan z = 7 kepersamaan         , diperoleh: 
              
Jadi, Himpunan Penyelesaiannya adalah {(5, 3, 7)} 
Untuk memastikan atau membuktikan jawaban benar, bisa memeriksanya 
dengan cara mensubstitusikan nilai x, y, dan z ke tiga persamaannya. 
1) Persamaan (1) 
         
             
        
    (benar) 
2) Persamaan (2) 
          
                
          
    (benar) 
3) Persamaan (3) 
           
                 
           
      (benar) 
Jadi terbukti bahwa himpunan penyelesaiannya adalah {(5, 3, 7)} 
b. Metode Eliminasi 
Berbeda dengan metode substitusi yang mengganti variabel, metode 
eliminasi justru menghilangkan salah satu variabel untuk dapat menentukan nilai 
variabel yang lain. Dengan demikian, koefisien salah satu variabel yang akan 
dihilangkan haruslah sama atau dibuat sama. 
c. Metode Gabungan (Eliminasi dan Substitusi) 
Metode gabungan ini dilakukan dengan mengeliminasi (menghilangkan) 
salah satu variabel, kemudian substitusikan variabel yang di peroleh. 
Contoh: 
Carilah himpunan penyelesaian dari tiap SPLTV berikut degan metode 
eliminasi. 
 
             
          
             
  
Jawab: 
Eliminasi peubah z: 
Dari persamaan pertama dan kedua: 
 
        
         
       
 -   ......................... (1) 
Dari persaman kedua dan ketiga: 
 
         
        
      
 +  ........................ (2)  
Persaman (1) dan (2) membentuk SPLDV x dan y 
  
      
      
  
Eliminasi peubah y 
 
      
      
 
  
  
 
      
       
 
     + 
         
       
Eliminasi peubah x  
 
      
      
 
  
  
 
        
      
 
-  
         
       
Nilai z dicari dengan mensubstitusikan x = 2 dan y = 3 ke salah satu 
persamaan semula. Misalnya dipilih persaman         , diperoleh: 
            
     
Jadi, Himpunan Penyelesaian SPLTV itu adalah {(2, 3, 5)} 
Untuk memastikan atau membuktikan jawaban benar, bisa memeriksanya 
dengan cara mensubstitusikan nilai x, y, dan z ke tiga persamaannya. 
1) Persamaan (1) 
         
                 
          
    
2) Persamaan (2) 
           
                 
          
       
 
3) Persamaan (3) 
         
               
        
    
Jadi terbukti bahwa himpunan penyelesaiannya adalah {(2, 3, 5)} 
 
 
 
G. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah dugaan sementara tentang suatu hal yang bersifat 
sementara dan belum dibuktikan kebenarannya secara empiris dan ilmiah.
43
 
Hipotesis juga merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya, atau 
merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.
44
 
Sebelum merumuskan hipotesis penelitian Adapun yang menjadi hipotesis 
penelitian, terlebih dahulu penulis kemukakan anggapan dasar atau postulat yang 
merupakan dasar berpijak dari penelitian yang akan dilakukan. Adapun anggapan 
dasar dalam peneltian ini adalah “Model pembelajaran kooperatif TTW (Think-
Talk-Write) meruapakan salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan 
dalam pembelajaran matematika dan hipotesis pada penelitian ini adalah Hasil 
belajar siswa kelas X SMAN 1 Pasie Raja, aceh selatan yang ajarkan dengan 
model Think-Talk-Write (TTW) lebih baik dari hasil belajar siswa dengan 
pembelajaran langsung. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan kuantitatif. 
Hal ini karena dalam penelitian menggunakan data-data numerik  yang dapat 
diolah dengan menggunakan statistik atau dalam pendekatan kuantitatif dituntut 
untuk menggunakan angka mulai dari pengumpulan data. Sedangkan metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
eksperimen. Arikunto mengatakan Menurut Suharsimi, “penelitian eksperimen 
adalah suatu penelitian untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang 
dikenakan pada subjek selidik.”45 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis Penelitian Quasi 
Experimental Design. Penelitian Quasi Experimental Design menggunakan dua 
kelas (kelas kontrol dan kelas eksperimen). Penelitian menggunakan rancangan 
pre-tets, post-tes. Pada kelas eksperimen diberikan tes awal (pre-test) untuk 
melihat kemampuan dasar siswa, setelah itu diberikan perlakuan sebagai 
eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif Think, Talk, 
Write (TTW) Sketika proses pembelajaran. Setelah selesai proses pembelajaran, 
siswa diberikan tes akhir (post-test) untuk melihat perubahan peningkatan hasil 
belajar siswa. Demikian juga halnya pada kelas kontrol, pada kelas kontrol model 
pembelajaran yang diterapkan merupakan model pembelajaran langsung sebelum 
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materi diajarkan juga akan diberikan tes awal. Setelah proses pembelajarannya 
berlangsung diberikan tes akhir untuk melihat perkembangan yang diperoleh. 
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 
Grup Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen          
Kontrol          
Keterangan : 
         = Model pembelajaran TTW 
                  Pembelajaran langsung  
                  Nilai pretest kelas eksperimen dan kontrol 
                   Nilai posttest kelas eksperimen dan kontrol
46
 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan objek yang dikenakan dalam penelitian, 
sedangkan yang dimaksud dengan sampel adalah bagian dari atau wakil dari 
populasi yang diteliti.
47
 Menurut Sudjana “populasi adalah totalitas semua nilai 
yang mungkin, hasil pertimbangan atau mengukur, kuantitatif maupun kualitatif 
mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan 
jelas yang dipelajari sifat-sifatnya, adapun sampel yaitu sebagai yang diambil dari 
populasi”.48 Kelompok kecil dari populasi yang secara nyata diteliti disebut 
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sampel.
49
 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh 
siswa kelas X SMAN 1 Pasie raja, Aceh Selatan yang terdiri dari 5 kelas dengan 
jumlah seluruh siwa kelas X adalah 142 orang. 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik 
Cluster Random Sampling, yaitu pengambilan sampel sebanyak dua kelas secara 
acak dari 5 kelas yang ada. Dari dua kelas tersebut akan dijadikan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dikarenakan dua kelas tersebut bersifat homongen. 
Kelas X4 dengan jumlah 29 siswa sebagai kelas eksperimen. Sedangkan kelas X5 
dengan jumlah 26 siswa sebagai kelas kontrol. 
C. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian ini meliputi instrumen pembelajaran dan instrumen 
pengukuran. Instrumen pembelajaran terdiri dari RPP dengan menggunakan  
model pembelajaran Think, Talk, Write (TTW), dan LKPD. Instrumen 
pengukuran berupa lembaran tes yang berupa lembaran tes hasil belajar dan 
angket respon siswa. Tes hasil belajar berfungsi sebagai alat untuk mengukur 
keberhasilan siswa terhadap materi yang dipelajari. Siswa diberi tes awal dan tes 
akhir, tes hasil belajar terdiri atas 3 butir soal essay yang disesuaikan dengan 
materi dan angket respon siswa untuk melihat respon siswa terhadap model 
pembelajaran yang diterapkan dan hasil konsultasi dengan pembimbing. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
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a. Tes  
Tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur yang perlu ditempuh 
dalam rangka pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan, yang berbentuk 
pemberian tugas (pertanyaan yang harus dijawab) atau perintah-perintah (yang 
harus dikerjakan) sehingga atas dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran 
tersebut dapat melambangkan pengetahuan atau ketrampilan siswa sebagai hasil 
dari kegiatan belajar mengajar.
50
 
Tes yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tes awal (pretest) dan 
tes akhir (postest). Tes awal diberikan sebelum proses belajar berlangsung yang 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan dasar yang dimiliki oleh 
siswa, sedangkan test akhir diberikan setelah proses belajar mengajar 
berlangsung. Ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran yang 
digunakan.  
b. Angket 
Angket digunakan untuk memperoleh data tentang respon siswa terhadap 
kegiatan belajar mengajar sistem pembelajaran Think, Talk, Write (TTW). Angket 
ini diisi oleh siswa yang telah mengikuti pembelajaran Think, Talk, Write (TTW) 
yaitu siswa kelas X-4 SMAN 1 Pasie Raja, Aceh Selatan. 
E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Validitas merupakan kata benda, sedangkan valid merupakan kata sifat. 
Sebuah data dapat dikatakan valid apabila sesuai dengan keadaan senyatanya. Jika 
data yang dihasilkan dari sebuah instrumen tersebut benar dan valid, sesuai 
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dengan kenyataan,  maka instrumen yang digunakan tersebut juga valid. Sebuah 
tes disebut valid apabila tes itu dapat mengukur apa yang hendak diukur.
51
 
Kata reliabilitas dalam bahasa Indonesia diambil dari kata reliability dalam 
bahasa inggris, berasal dari kata asal reliable yang artinya dapat dipercaya. 
Seseorang dikatakan dapat dipercaya jika orang tersebut selalu bicara benar, tidak 
berubah-ubah pembicaraannya dari waktu ke waktu. Demikian pula halnya sebuah 
tes. Tes tersebut dikatakan dapat dipercaya jika memberikan hasil yang tetap 
apabila diteskan berkali-kali. Sebuah tes dikatakan reliabel apabila hasil-hasil tes 
tersebut menunjukkan ketetapan. Dengan kata lain, jika kepada siswa diberikan 
tes yang sama pada waktu yang berlainan, maka setiap siswa akan tetap berada 
dalam urutan (ranking) yang sama dalam kelompoknya.
52
 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari penelitian ini kemudian dianalisis dengan 
melakukan perhitungan sebagai berikut: 
1. Analisis data hasil belajar  
Seorang siswa dikatakan tuntas belajar secara individu apabila nilai yang 
diperoleh sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan di SMAN 1 Pasie Raja, Aceh Selatan sebesar 75, sedangkan suatu 
kelas dikatakan tuntas secara klasikal jika 85% siswa tuntas secara individu. Data 
yang digunakan untuk menganalisis ketuntasan hasil belajar adalah tes akhir. Jadi 
untuk menyimpulkan bahwa siswa dikatakan tuntas belajar secara individu bila 
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memiliki daya serap   75, sedangkan suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara 
klasikal apabila mencapai   85% siswa dikelas tersebut telah tuntas belajar. 
Jawaban tes digunakan untuk melihat ketuntasan hasil belajar. 
Tahap pengumpulan data merupakan tahap yang paling penting dalam 
suatu penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah 
semua data terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan statistik yang 
sesuai. Data hasil belajar siswa merupakan bentuk data interval. Adapun data 
yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil pre-test dan hasil post-test yang 
didapat dari kedua kelas. Selanjutnya data tersebut diuji dengan menggunakan uji-
t pada taraf signifikan    0,05. Statistik yang diperlukan sehubungan dengan uji-
t dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Data Perbandingan Hasil Belajar di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Untuk pengolahan data tentang hasil belajar siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, dapat dianalisis dengan menggunakan uji-t.  
Langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data adalah sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh 
merupakan sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data 
digunakan uji chi kuadrat (      Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji 
normalitas adalah sebagai berikut: 
a) Mentabulasi Data ke dalam Daftar Distribusi 
 Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang 
sama menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan: 
1. Rentang (R)adalah data terbesar-data terkecil 
2. Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 
3. Panjang kelas interval (P) = 
       
           
 
4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama 
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi 
selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan. 
Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga yang 
telah dihitung.
53
 
b) Menghitung rata-rata skor Pre-test dan Post-test masing-masing kelompok 
dengan rumus: 
   
     
   
.
54
 
c) Menghitung simpangan baku masing-masing kelompok dengan rumus: 
                  
  
      
         
 
      
 
d) Menghitung chi-kuadrat (     menurut Sudjana dengan rumus: 
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Keterangan: 
  = Statistik chi-kuadrat 
  = Frekuensi pengamatan 
  = Frekuensi yang diharapkan
55
 
 Hipotesis yang akan diuji adalah: 
  : Data hasil belajar siswa berdistribusi normal. 
  : Data hasil belajar siswa tidak berdistribusi normal. 
e) Melihat nilai signifikansi dengan menggunakan taraf signifikansi 5 % (α 
= 0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah: 
1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka    ditolak 
2. Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka    diterima 
Jika kedua data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan pengujian 
homogenitas. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama 
atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik berikut: 
  
               
               
. 
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Hipotesis yang akan diuji adalah: 
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 : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas  
kontrol. 
      
    
 : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas  
kontrol. 
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
a) Merumuskan hipotesis pengujian homogenitas  data adalah sebagai 
berikut: 
    (varians skor nilai kelompok eksperimen dan kontrol homogen) 
    (varians skor nilai kelompok eksperimen dan kontrol tidak 
homogen) 
b) Kriteria pengujian ini adalah “tolak     jika      
 
           
dalam 
hal lain    diterima.
57
 
3) Uji Kesamaan Dua rata-rata 
Pengujian kesamaan rata-rata dilakukan untuk melihat peningkatan hasil 
belajar matematika siswa pada kelas eksperimen dan juga untuk melihat 
perbandingan hasil belajar matematika siswa antara kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol. Pengujian dengan menggunakan uji-t. Pengujian ini dilakukan 
setelah data normal dan homogen 
4) Pengujian Hipotesis 
Setelah data tes awal siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal dan homogen, maka langkah selanjutnya adalah menguji 
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hipotesis dari hasil belajar siswa dengan menggunakan statistika uji-t dengan 
hipotesis sebagai berikut. Adapun rumusan hipotesis nol (H0) dan hipotesis 
alternatif (H1) adalah sebagai berikut:  
   :        (Hasil belajar siswa kelas X SMAN 1 Pasie Raja, aceh 
selatan yang ajarkan dengan model Think, Talk, Write 
(TTW) tidak lebih baik dari hasil belajar siswa dengan 
pembelajaran langsung). 
   :       (Hasil belajar siswa kelas X SMAN 1 Pasie Raja, aceh 
selatan yang ajarkan dengan model Think, Talk, Write 
(TTW)  lebih baik dari hasil belajar siswa dengan 
pembelajaran langsung). 
Adapun rumus statistika untuk uji-t adalah sebagai berikut:  
        
       
  
 
  
   
 
  
 
 dengan    
                
 
       
 
keterangan: 
    = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 
    = rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol 
    = jumlah sampel kelas eksperimen 
    = jumlah sampel kelas kontrol  
  
  = varians kelompok eksperimen 
  
   = varians kelompok kontrol 
S  = varians gabungan / simpangan gabungan 
Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan                     
dk = n1 + n2 2 dan peluang     ) dengan taraf signifikan  = 0,05. Kriteria 
pengujian adalah terima H0 jika        dan tolak H0 untuk harga-harga t 
lainnya.
58
 
Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka menurut Sudjana 
“kriteria pengujian yang ditentukan adalah tolak    jika thitung> ttabel dalam hal 
lainnya    diterima”.
59
 Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n1 + n2 – 
2) dengan 05,0 . 
2. Respon siswa  
Data tentang respon siswa yang diperoleh melalui angket dianalisis dengan 
mengguankan rata-rata keseluruhan skor yang telah dibuat dengan model Skala 
Likert. Dalam menskor Skala Likert jawaban diberi bobot dengan nilai kuantitatif 
4,3,2,1 untuk pertanyaan positif dan 1,2,3,4 untuk pertanyaan negatif.
60
 Skor rata-
rata respon siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
Skor rata-rata      
     
 
 
 ) 
Keterangan:         banyak siswa yang menjawab pilihan sangat setuju 
      bobot skor pilihan sangat setuju 
                    banyak siswa yang menjawab pilihan setuju 
                  bobot skor pilihan setuju 
                  banyak siswa yang menjawab pilihan tidak setuju 
              bobot skor pilihan tidak setuju 
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       banyak siswa yang menjawab pilihan sangat tidak setuju 
       bobot skor pilihan sangat tidak setuju 
N = jumlah seluruh siswa yang memberikan respon terhadap        
pembelajaran persamaan kuadrat melalui model pembelajaran 
TTW 
Kriteria skor rata-rata untuk respon siswa adalah sebagai berikut: 
 3 < skor rata-rata ≤ 4 = sangat positif 
 2 < skor rata-rata ≤ 3 = positif 
 1 < skor rata-rat ≤ 2 = negatif 
 0 < skor rata-rata ≤ 1 = sangat negatif.61 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Peneliti telah melakukan penelitian di SMAN 1 Pasie Raja. Sekolah ini 
terletak didesa Ladang Tuha, Kecamatan Pasie Raja, Aceh Selatan. Dari hasil 
penelitian yang telah dilaksanakan di SMAN 1 Pasie Raja Aceh Selatan peneliti 
telah mengumpulkan data sebagai berikut: 
1. Profil Sekolah 
Keadaan SMAN 1 Pasie Raja, Aceh Selatan secara umum dapat 
digambarkan sebagai berikut, nama sekolah SMA NEGERI 1 PASIE RAJA, 
status sekolah  negeri, nomor statistik sekolah 301 0607 08 014, dengan alamat 
sekolah, provinsi Aceh, kabupaten Aceh Selatan, kecamatan Pasie Raja, desa 
Ladang Tuha, dan jalan sekolah Tapaktuan – Medan Km 16. 
2. Sarana dan Prasarana 
Adapun sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki di SMAN 1 Pasie 
Raja Aceh Selatan memiliki luas tanah seluruhnya 20.000 M2, yang sudah 
dipagar permanen (termasuk pagar hidup) 60 M Permanen dan 60 M Pagar hidup, 
dan ruang menurut jenis, status kepemilikan, kondisi dan luas (sertifikat 
terlampir), serta keadaan ruangan SMAN 1 Pasie Raja, Aceh Selatan yaitu ruang 
kepala sekolah berjumlah satu ruangan dengan kondisi rusak ringan, ruang tata 
usaha berjumlah satu ruangan dengan kondisi baik, ruang guru berjumlah satu 
ruangan dengan kondisi baik, ruang laboratorium berjumlah satu ruangan dengan 
kondisi baik, ruang BK/ UKS berjumlah satu ruangan dengan kondisi rusak 
ringan, ruang kelas berjumlah 15 kelas dengan kondisi sembilan kelas baik serta 
enam kelas dalam keadaan rusak ringan dan sedang direhap, ruang gudang 
berjumlah satu ruangan dengan kondisi rusak ringan, ruang WC KS/G berjumlah 
dua ruangan dengan kondisi satu baik dan satu dalam kondisi rusak ringan, serta 
ruang WC siswa terdiri dari empat ruangan dua dalam kondisi baik dan dua dalam 
kondisi rusak berat dan sedang direhap, ruang perpustakaan di SMAN 1 Pasie 
Raja memiliki satu ruang perpustakaan dalam kondisi rusak berat dan sedang 
direhab, serta memiliki satu ruang komputer dengan kondisi rusak ringan, 
Kemudian di SMAN 1 Pasie Raja tidak memiliki ruang keterampilan, rumah 
kepala sekalah, rumah guru dan rumah penjaga. 
3. Guru dan Pegawai 
Berikut adalah tabel jumlah guru dan pegawai SMAN 1 Pasie Raja, Aceh 
Selatan serta keterangan dari masing-masing guru dan staf, baik guru kontrak dan 
guru yang sudah PNS, guru honor, guru honda/TKS serta tenaga kependidikan 
honor.  
Tabel 4.1 Daftar Data Guru dan Pegawai SMAN 1 Pasie Raja, Aceh Selatan 
Jumlah Guru / 
Staf TU 
SMA Negeri Jumlah Guru / 
Staf 
SMA 
Swasta 
Keterangan 
Guru Tatap 
(PNS) 
18  Orang 
Guru Tatap 
(PNS) 
 8 Orang 
Sertifikasi PNS 
Guru 
Komtrak/ 
Hornas 
2  Orang 
Guru Komtrak/ 
Hornas 
 
 
Guru Honda / 
TKS 
-   Orang 
Guru Honda / 
TKS 
 
 
Guru Honor 
Sekolah 
16  Orang 
Guru Honor 
Sekolah 
  
Staf Tata 
Usaha ( PNS) 
9   Orang 
Staf Tata 
Usaha 
  
Tenaga 
Kependidikan 
Honor 
6   Orang 
Tenaga 
Kependidikan 
Honor 
  
Sumber: Tata Usaha SMAN 1 Pasie Raja, Aceh Selatan Tahun 2017 
 
Keberadaan guru yang mencukupi dan guru yang berkualitas merupakan 
salah satu alternatif untuk menunjang peningkatan pendidikan nasional serta 
meningkatkan kualitas sumberdaya manusia. Adapun data guru SMAN 1 Pasie 
Raja, Aceh Selatan dipaparkan dalam bentu tabel 4.1. 
4. Keadaan Siswa 
Keadaan siswa pada SMAN 1 Pasie raja, Aceh Selatan dapat dilihat pada 
tabel 4.2. berikut ini, sesuai dengan tahun ajaran, jumlah pendaftaran (calon siswa 
baru), serta jumlah siswa setiap kelas sesuai dengan tahun ajaran. 
Tabel 4.2 Daftar Keadaan Siswa SMAN 1 Pasie Raja, Aceh Selatan 
Tahun 
Ajaran 
 
Jumlah 
Pendaftar 
(Calon 
Siswa Baru) 
Kelas 
X 
Kelas 
Xi 
Kelas 
Xii 
Kelas x,xi,xii 
Jumlah 
Siswa 
Jumlah 
Siswa 
Jumlah 
Siswa 
Jumlah 
Siswa 
Tahun 
2011/2012 
185  Org 173 Org 199 Org 126 Org 498 Org 
Tahun 
2012/2013 
160  Org 147 Org 165 Org 154 Org 466 Org 
Tahun 
2013/2014 
166   Org 156 Org 147 Org 130 Org 433 Org 
Tahun 
2014/2015 
144  Org 144 Org 157 Org 132 Org 433 Org 
Tahun 
2015/2016 
162 Org 153 Org 135 Org 128 Org 416 Org 
 
Tahun 
2016/2017 
 
160 Org 
 
142 Org 
 
147 Org 
 
132 Org 
 
419 Org 
Sumber: Tata Usaha SMAN 1 Pasie Raja, Aceh Selatan Tahun 2017 
SMAN 1 Pasie Raja, Aceh Selatan tahun 2016/2017 pada saat ini 
mempunyai siswa lebih kurang 419 siswa. Untuk lebih jelasnya keadaan siswa 
SMAN 1 Pasie Raja, Aceh Selatan, dapat dilihat dalam tabel 4.3. 
Peneliti mengadakan penelitian pada semester ganjil tahun 2016/2017 
tanggal 08 November s/d 16 November 2017. Jadwal kegiatan penelitian dapat 
dilihat pada tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.3. Jadwal Kegiatan Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
SMAN 1 Pasie Raja, Aceh Selatan 
 
No. Hari/ Tanggal 
Waktu 
(Menit) 
Kegiatan 
1. Rabu / 08 November 2017 30 Menit  Meminta izin penelitian 
2.  Rabu / 08 November 2017 45 Menit 
Tes Awal (Pretest) 
kelas Eksperimen 
3. Rabu / 08 November 2017 45 Menit 
Tes Awal (Pretest) 
Kelas Kontrol 
4. Kamis / 09 November 2017 90  Menit 
Pertemuan pertama kelas 
Eksperimen 
5. Kamis / 09 November 2017 90 Menit 
Pertemuan pertama kelas 
Kontrol 
6. Senin / 13 November 2017 90 Menit 
Pertemuan kedua  
kelas Eksperimen 
7. Senin / 13 November 2017 90 Menit  
Pertemuan kedua  
Kelas Kontrol 
6. Rabu / 15 November 2017 90 Menit 
Pertemuan ketiga  
kelas Eksperimen 
7. Rabu / 15 November 2017 90 Menit 
Pertemuan ketiga 
Kelas Kontrol 
8. Rabu / 15 November 2017 45 Menit 
Tes Akhir (Post Test) 
 kelas Eksperimen 
9. Rabu / 15 November 2017 45 Menit 
Tes Akhir (Post Test) 
kelas Kontrol 
Sumber: Jadwal Peneliti pada tanggal 08 November s/d 16 November 2017 
dikelas X4 dan X5 SMAN 1 Pasie Raja,  Aceh Selatan 
 Pada saat peneliti melakukan proses pembelajaran peneliti juga diamati 
oleh seorang guru SMAN 1 Pasie Raja, Aceh Selatan untuk melihat apakah 
peneliti melakukan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang ada pada 
Rancagan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
B. Analisis Hasil Penelitian 
Penilaian pada penelitian ini dilakukan melalui tes hasil belajar secara 
tertulis dan dilaksnakan dalam dua tahap. Tes awal diberikan sebelum 
pelaksanaan pembelajaran, sedangkan tes akhir diberikan setelah pembelajaran 
selesai. Skor hasil belajar siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.4 dan 
4.5 berikut: 
 
Tabel 4.4. Data Hasil Tes Awal Kelas Eksperimen 
No Kode Siswa Skor Pretest 
1 AR 5 
2 BT 27 
3 CM 32 
4 FR 25 
5 FF 14 
6 FA 19 
7 HR 14 
8 HS 33 
9 HU 23 
10 IL 23 
11 IS 7 
12 IM 15 
13 IF 9 
14 KR 13 
15 LA 15 
16 MR 23 
17 MN 5 
18 MIF 25 
19 NR 10 
20 NA 5 
21 SA 15 
22 SM 17 
23 SS 34 
24 SW 13 
25 SS 19 
26 SY 14 
27 YE 33 
28 YR 5 
29 ZA 29 
Sumber:Hasil Pengolahan Data 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal 
siswa rendah, oleh karena itu perlu mengulang materi tentang sistem persamaan 
linear tiga variabel.  
Tes akhir diberikan setelah pembelajaran materi SPLTV dengan 
menggunakan model pembelajaran TTW (Think-Talk-Write) berakhir. Berikut ini 
tabel skor tes akhir siswa kelas eksperimen setelah mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran TTW (Think-Talk-Write) pada materi 
SPLTV. 
Tabel 4.5. Data Hasil Tes Akhir Kelas Eksperimen 
No Kode Siswa Skor Postest Keterangan 
1 AR 35 Belum Tuntas 
2 BT 80 Tuntas 
3 CM 80 Tuntas 
4 FR 75 Tuntas 
5 FF 80 Tuntas 
6 FA 90 Tuntas 
7 HR 75 Tuntas 
8 HS 90 Tuntas 
9 HU 88 Tuntas 
10 IL 80 Tuntas 
11 IS 75 Tuntas 
12 IM 55 Belum Tuntas 
13 IF 79 Tuntas 
14 KR 75 Tuntas 
15 LA 100 Tuntas 
16 MR 75 Tuntas 
17 MN 65 Belum Tuntas 
18 MIF 76 Tuntas 
19 NR 80 Tuntas 
20 NA 85 Tuntas 
21 SA 75 Tuntas 
22 SM 78 Tuntas 
23 SS 85 Tuntas 
24 SW 75 Tuntas 
25 SS 75 Tuntas 
26 SY 75 Tuntas 
27 YE 90 Tuntas 
28 YR 50 Belum Tuntas 
29 ZA 84 Tuntas 
Sumber:Hasil Pengolahan Data 
Dari daata diatas terlihat bahwa sebanyak 25 orang siswa tuntas mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran TTW pada materi 
SPLTV, selebihnya yaitu 4 orang siswa adalah belum tuntas. Berdasarkan rumus 
persentase maka didapat: 
    
 
 
        
    
  
  
        
P = 86,2 
Dalam persentase jumlah ketuntasan siswa dapat dinyatakan sebanyak 
86,2%, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
model pembaelajaran TTW adalah efektif, karena hasil ketuntasan siswa secara 
klasikal diperoleh melebihi dari kriteria yang telah ditetapkan yaitu ≥ 85%. 
1. Analisis Data Hasil Belajar 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tes awal (pretest) 
dan tes akhir (Post test)  yang diberikan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tes awal yang diberikan sebelum pembelajaran berlangsung yang bertujuan untuk 
melihat kemampuan awal siswa dan untuk melihat homogenitas kedua kelas 
tersebut. Setelah selesai pembelajaran seluruhnya, peneliti memberikan tes akhir 
untuk kedua kelas tersebut. Tes akhir bertujuan untuk melihat hasil belajar siswa 
setelah pembelajaran materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV), 
baik pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran TTW (Think-Talk-
Write) maupun pembelajaran langsung. 
Adapun hasil belajar tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6. Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Eksperimen 
No Kode Siswa Skor Pretest Skor Postest 
1 AR 5 35 
2 BT 27 80 
3 CM 32 80 
4 FR 25 75 
5 FF 14 80 
6 FA 19 90 
7 HR 14 75 
8 HS 33 90 
 9 HU 23 88 
10 IL 23 80 
11 IS 7 75 
12 IM 15 55 
13 IF 9 79 
14 KR 13 75 
15 LA 15 100 
16 MR 23 75 
17 MN 5 65 
18 MIF 25 76 
19 NR 10 80 
20 NA 5 85 
21 SA 15 75 
22 SM 17 78 
23 SS 34 85 
24 SW 13 75 
25 SS 19 75 
26 SY 14 75 
27 YE 33 90 
28 YR 5 50 
29 ZA 29 84 
Sumber: Hasil tes awal dan tes akhir siswa kelas eksperimen  
Hasil tes awal dan tes akhir kelas eksperimen dapat diliat pada tabel diatas, 
dari tabel dapat dilihat peningkatan hasil belajar siswa dari nilai yang didapat 
sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran dikelas eksperimen menggunakan 
model TTW. 
Tabel 4.7 Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Kontrol 
No Kode Siswa Skor Pretest Skor Postest 
1 AN 10 45 
2 AIJ 21 85 
3 ARS 5 25 
4 BA 5 50 
5 HN 16 63 
6 HF 15 50 
7 IK 5 60 
8 LW 33 100 
9 LW 30 70 
10 MIC 5 35 
11 MS 20 50 
12 MD 29 98 
13 MY 18 65 
14 MU 29 76 
15 NA 5 25 
16 OFN 31 75 
17 QJ 31 65 
18 RZ 13 50 
19 SA 12 55 
20 TFNF 25 70 
21 YU 5 25 
22 ZF 10 55 
23 ZA 10 60 
24 ZK 25 55 
25 IK 14 75 
Sumber: Hasil tes awal dan tes akhir siswa kelas kontrol 
Hasil tes awal dan tes akhir kelas eksperimen dapat diliat pada tabel diatas, 
dari tabel dapat dilihat peningkatan hasil belajar siswa dari nilai yang didapat 
sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran dikelas eksperimen menggunakan 
pembelajaran langsung. 
a. Pengolahan Data Tes Awal 
Adapun nilai yang diperoleh dari pemberian tes dapat diliat seperti yang 
tertara sebagai berikut:  
1. Perhitungan Rata-Rata dan Varians Tes Awal 
a) Nilai tes awal kelas eksperimen 
5 27 32 25 14 19 14 33 23 23 
7 15 9 13 15 23 5 25 10 5 
15 17 34 13 19 14 33 5 29 
Distribusi frekuensi untuk nilai tes awal siswa pada kelas eksperimen 
adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan rentang 
Rentang (R)  =  34 – 5 
   =  29 
2. Menentukan banyak kelas 
Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log 29 
    = 1 + 3,3 (1,46) 
    = 1 + 4,818 
    =  5,818  diambil k = 6 
3. Menentukan panjang kelas 
                        
       
            
 
                                         
  
 
 
= 4,83   diambil p = 5 
 
Tabel 4.8 Daftar Distribusi Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen 
Nilai         
           
 
 
5-9 6 7 49 42 294 
10-14 6 12 144 72 864 
15-19 6 17 289 102 1734 
20-24 4 22 484 88 1936 
25-29 4 27 729 108 2916 
30-44 3 32 1024 96 3072 
  
   
         
           
     
 
        
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Dari Tabel 4.8 diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut: 
     
     
   
 
   
  
       
  
  
      
         
 
      
 
  
  
                   
        
 
  
  
             
        
 
  
  
     
   
 
  
        
          
          
Berdasarkan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas eksperimen 
diperoleh nilai rata-rata             , variansnya (  
         dan simpangan 
bakunya            
b) Nilai tes awal kelas kontrol 
10  21 5 5 16 15 5 33 30 5 
20  29 18 29 5 31 31 13 12 25  
5  10 10 25 14 
Distribusi frekuensi untuk nilai tes awal siswa kelas kontrol adalah sebagai 
berikut: 
1. Menentukan rentang 
Rentang (R)  = 33 – 5 
  = 28 
2. Menentukan banyak kelas 
Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log 25 
    = 1 + 3,3 (1,39) 
    = 1 + 4,587 
    =  5,587   Diambil k = 6 
3. Menentukan panjang kelas 
                        
       
            
 
                                                      
  
 
 
= 4, 66   Diambil p = 5 
Tabel 4.9.Daftar Distribusi Nilai Tes Awal Kelas Kontrol 
Nilai         
           
 
 
5-9 6 7 49 42 294 
10-14 6 12 144 72 864 
15-19 3 17 289 51 867 
20-24 2 22 484 44 968 
25-29 4 27 729 108 2916 
30-34 4 32 1024 128 4096 
 
        
  
               
   10005 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Dari Tabel 4.9 diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut. 
     
     
   
 
   
  
      
  
  
      
         
 
      
 
               
  
                  
        
 
               
  
             
      
 
              
  
     
   
 
             
        
                       
                    
Berdasarkan perhitungan diatas, untuk kelas kontrol diperoleh nilai rata-
rata           , Variansnya (  
        dan simpangan bakunya       
    . 
2. Uji Normalitas Sebaran Data Tes Awal 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak, kriteria pengujian adalah tolak    jika  
               dan dalam hal 
lainnya H0 diterima.
62
 Untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun 
data dalam tabel distribusi frekuensi dengan cara sebagai berikut: 
1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan 
data sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, 
yaitu batas atas interval ditambah dengan 0,5. 
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2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah 
dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya 
harus menentukan nilai Zscore dengan rumus Zscore = 
              
 
 
3) Dengan diketahui batas daerah,maka dapat ditentukan luas daerah 
untuk tiap – tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya 
berdasarkan kurva Zscore 
4) Frekuensi yang diharapkan (fi) ditentukan dengan cara mengalikan luas 
daerah dengan banyaknya data 
5) Frekuensi pengamatan (Oi) frekuensi pada setiap kelas interval 
tersebut. 
a) Uji Normalitas Sebaran Data Kelas Eksperimen 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk tes awal kelas eksperimen 
diperoleh            dengan         . Selanjutnya perlu ditentukan batas-
batas interval untuk menghitung luas dibawah kurva normal untuk tiap-tiap kelas 
interval.  
 
Tabel 4.10 Uji Normalitas Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen 
Nilai 
Batas 
Kelas(xi) 
Zscore 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi)  
  4,5 -1,57 0,4418       
5-9       0,1103 3,1987 6 
  9,5 -0,96 0,3315     
 
10-14       0,1909 5,5361 6 
  15,5 -0,36 0,1406       
15-19       0,2354 6,8266 6 
  20,5 0,24 0,0948     
 
20-24       0,2048 5,9392 4 
  25,5 0,84 0,2996       
25-29       0,1255 3,6395 4 
  30,5 1,44 0,4251       
30-34 
   
0,0547 1,5863 3 
 
 34,5 2,05 0,4798 
   
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
Maka nilai Chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
    
        
 
  
 
   
 
   
           
      
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
 
           
       
  
           
      
 
                                             
           
Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6, Maka 
derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah: 
dk = k − 1 
     = 6 − 1 
     = 5 
         
            
  
      
Berdasarkan pada taraf signifikan  = 0,05 sebagai taraf nyata untuk 
pengujian, data tes awal kelas eksperimen sebarannya mengikuti distribusi normal 
jika           
 
     . yaitu           maka dapat disimpulkan bahwa data 
tes awal kelas eksperimen berdistribusi normal. 
b) Uji Normalitas Sebaran Data Kelas Kontrol 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk tes awal kelas eksperimen 
diperoleh           dengan         . Selanjutnya perlu ditentukan batas-batas 
interval untuk menghitung luas dibawah kurva normal untuk tiap-tiap kelas 
interval.  
Tabel 4.11. Uji Normalitas Nilai Tes Awal Kelas Kontrol 
Nilai 
Batas 
Kelas(xi) 
Zscore 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi)  
  4,5 -1,42 0,4222       
5-9       0,1089 2,7225 6 
  9,5 -0,89 0,3133       
10-14       0,1769 4,4225 6 
  14,5 -0,35 0,1364       
15-19       0,2078 5,195 3 
  20,5 0,18 0,0714       
20-24       0,1898 4,745 2 
  25,5 0,71 0,2612       
25-29       0,1332 3,33 4 
  30,5 1,25 0,3944       
30-34       00,0689 1,7225 4 
  34,5 1,79 0,4633       
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
 
Maka nilai Chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
     
       
 
  
 
   
 
   
           
      
 
           
      
 
          
     
 
          
     
 
         
    
  
           
      
 
                                             
           
Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6. Maka 
derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah: 
dk = k − 1 
 = 6 − 1 
     = 5 
         
            
  
            
Berdasarkan pada taraf signifikan  = 0,05 sebagai taraf nyata untuk 
pengujian, data tes awal kelas kontrol sebarannya mengikuti distribusi normal jika 
          
 
     . yaitu            maka dapat disimpulkan bahwa data tes 
awal kelas kontrolberdistribusi normal. 
3. Uji Homogenitas Data Tes Awal 
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah kedua data 
dari nilai tes ini berasal dari populasi yang sama atau berbeda. Hipotesis yang 
akan diuji pada taraf signifikan  = 0,05 yaitu: 
  : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
H1 : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Kriteria pengujian ini adalah tolak H0 jika F ≥ F
 
 
 α ( n1 – 1, n2 – 1), dalam 
hal lain H1 diterima. 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, diperoleh varians dari tes awal 
masing-masing kelompok   
        dan   
        
Untuk menguji homogenitas digunakan statistik  sebagai berikut: 
        
                 
                
 , kerena   
    
 
 maka         
   
 
  
  
 
        
        
 
      
Berdasarkan tabel distribusi F diperoleh: 
          
 
                    
                             
                         
          = 2.23 
Karena               atau           , maka     diterima dan H1 ditolak. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
4. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Tes Awal 
Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut: 
a) H0 :       (Nilai rata-rata tes awal kelas eksperimen sama dengan nilai 
rata-rata tes awal kelas kontrol) 
b) H1 :       (Nilai rata-rata tes awal kelas eksperimen tidak sama dengan 
nilai rata-rata tes awal kelas kontrol) 
c) Taraf signifikasi yaitu        
Dengan dk =           
    = (29 + 25 – 2) 
    = 52 
d) Kriteria pengujian 
Pengujiannya adalah “terima H0 jika      <         <       
e) Menghitung statistik uji t 
Terlebih dahulu didistribusikan ke dalam varians gabungan, sehingga 
diperoleh: 
    
  
        
          
 
       
 
    
  
                       
       
 
    
  
                   
  
 
    
  
               
  
 
    
  
       
  
 
           
        
    
         
          
Selanjutnya menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t 
yaitu: 
  
         
  
 
  
 
 
  
 
  
          
     
 
   
 
  
 
  
     
              
 
  
     
         
 
  
     
          
 
  
     
    
 
        
Setelah diperoleh nilai t hitung, selanjutnya menentukan nilai ttabel. Untuk 
mencari nilai ttabel, maka perlu terlebih dahulu dicarikan derajat kebebasan (dk) 
seperti berikut: 
dk = n1 + n2 – 2  
     = 29 + 25 – 2  
    = 52 
        = t (1-  )(dk) 
 = t (1 – 0.05) (52) 
 = t (0.95) (52) 
                    = 1,67 
f) Berdasarkantaraf signifikansi        dan derajat kebebasan 52, dari tabel 
distribusi t diperoleh t (0.95) (52) = 1,67, sehingga       <         <      
yaitu -1,67 < -0,12 < 1,67, maka sesuai dengan kriteria pengujian H0 diterima. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tes awal siswa 
kelas eksperimen dan kontrol adalah sama. 
b. Pengolahan Data Tes Akhir Siswa 
1. Perhitungan Rata-rata dan Varians Tes Akhir 
a) Nilai tes akhir kelas eksperimen 
35 80 80 75 80 90 75 90 88 80  
75 55 79 75 100 75 65 76 80 85 
75 78 85 75 75 75 90 50 84 
Distribusi frekuensi untuk nilai tes akhir siswa yang diajarkan melalui 
Model Pembelajaran TTW (Think-Talk-Write) kelas eksperimen adalah sebagai 
berikut: 
1. Menentukan rentang 
Rentang (R)  =  100 – 35 
   =  65 
2. Menentukan banyak kelas 
Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log 29 
    = 1 + 3,3 (1,46) 
    = 1 + 4,818 
    =  5,818   diambil k = 6 
3. Menentukan panjang kelas 
                       
       
            
 
                                                     
  
 
 
           = 10,83    diambil p = 11 
Tabel 4.12.Daftar Distribusi Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen 
Nilai         
           
 
 
35-45 1 40 1600 40 1600 
46-56 2 51 2601 102 5202 
57-67 1 62 3844 62 3844 
68-78 11 73 5329 803 58619 
79-89 10 84 7056 840 70560 
90-100 4 95 9025 380 36100 
Nilai         
           
 
 
  
        
    
            
     
 
         
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 
Dari Tabel 4.1 diperoleh rata-rata dan standar deviasisebagai berikut. 
     
     
   
 
    
  
       
  
  
      
         
 
      
 
  
  
                    
        
 
  
  
               
        
 
  
  
      
   
 
  
         
           
          
Berdasarkan perhitungan tersebut, untuk kelas eksperimen diperoleh nilai 
rata-rata          ,79, variansnya (  
          dan simpangan bakunya 
           . 
b) Nilai tes akhir kelas kontrol 
45 85 25 50 63 50 60 100 70 35  
50 98 65 76 25 75 65 50 55 70 
25 55 60 55 75  
Distribusi frekuensi untuk nilai tes akhir siswa yang diajarkan melalui 
Model Pembelajaran langsung adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan reantang 
Rentang (R)  = 100 – 25 
  = 75 
2. Menentuka banyak kelas 
Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log 25 
  = 1 + 3,3 (1,39) 
  = 1 + 4,587 
  =  5,587   Diambil k = 6 
3. Menentukan panjang kelas 
                       
       
            
 
                                                      
  
 
 
          = 12,5    Diambil p = 13 
  
Tabel 4.13. Daftar Distribusi Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol 
Nilai         
             
  
25-37 4 31 961 124 3844 
38-50 5 44 1936 220 9680 
51-63 6 57 3249 342 19494 
64-76 7 70 4900 490 34300 
77-89 1 83 6889 83 6889 
90-102 2 96 9216 192 18432 
 
   
     
  
           
       
   92639 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Dari Tabel 4.2 diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut. 
     
     
   
 
    
  
       
  
  
      
         
 
      
 
  
  
                 
        
 
  
  
               
      
 
  
  
      
   
 
  
         
           
           
Berdasarkan perhitungan diatas, untuk kelas kontrol diperoleh nilai rata-
rata            , Variansnya (  
          dan simpangan baku       
     . 
Dari perhitungan, diperoleh nilai rata-rata tes akhir kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol.Sedangkan standar deviasi 
kelas kontrol lebih besar daripada kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin besar nilai standar deviasi suatu data semakin menyebar data 
pengamatannya dan memiliki kecenderungan setiap data berbeda satu sama lain. 
2. Uji Normalitas Sebaran Data Tes Akhir 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak, kriteria pengujian adalah tolak   jika  
               dan dalam hal 
lainnya H0 diterima.
63
  
a) Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai tes akhir kelas 
eksperimen telah diperoleh            dengan         . Untuk menguji 
normalitas terlebih dahulu harus menyusun data dalam tabel distribusi frekuensi 
dengan cara sebagai berikut: 
1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu 
batas atas interval ditambah dengan 0,5. 
2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah 
dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya 
harus menentukan nilai Zscore  dengan rumus Zscore = 
              
 
 
3) Dengan diketahui batas daerah,maka dapat ditentukan luas daerah untuk 
tiap – tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan 
kurva Zscore 
4) Frekuensi yang diharapkan (fi)ditentukan dengan cara mengalikan luas 
daerah dengan banyaknya data 
5) Frekuensi pengamatan (Oi) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. 
Tabel 4.14. Uji Normalitas Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen 
Nilai 
Batas 
Kelas(xi) 
Zscore 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi)  
  34,5 -3,19 0,4993       
35-45       0,0084 0,2436 1 
  45,5 -2,36 0,4909       
46-56       0,0539 1,5631 2 
  66,5 -1,53 0,4370       
67-67       0,179 5,191 1 
  67,5 -0,70 0,2580       
68-78 
   
0,3058 8,8682 11 
 
 78,5  0,12  0,0478 
   
79-89  
   
 0,2837 8,2273  10 
 
89,5   0,96  0,3315 
   
90-100  
   
 0,1318  3,8222  4 
 
 100,5  1,79  0,4633 
   
  
 
  
      
Sumber : Hasil Pengolahan Data tes akhir 
Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
    
       
 
  
 
   
 
   
           
      
 
           
      
 
          
     
 
            
      
            
            
      
 
 
           
      
 
                                             
          
Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6. Maka 
derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah: 
dk = k − 1 
     = 6 − 1 
     = 5 
         
            
  
      
Berdasarkan pada taraf signifikan  = 0,05 sebagai taraf nyata untuk 
pengujian, data tes akhir kelas eksperimen sebarannya mengikuti distribusi normal 
jika           
 
     . Oleh karena  
 
        
 
      yaitu           maka 
dapat disimpulkan bahwa data tes akhir kelas eksperimen berdistribusi normal. 
b) Uji Normalitas Data Kelas Kontrol 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai tes akhir kelas 
eksperimen telah diperoleh            dengan         .selanjutnya perlu 
ditentukan batas-batas interval untuk menghitung luas dibawah kurva normal 
untuk setiap kelas interval. 
Tabel 4.15. Uji Normalitas Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol 
Nilai 
Batas 
Kelas 
Zscore 
Batas Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi)  
  24,5 -1,79 0,4633       
25-37       0,1012 2,53 4 
  37,5 -1,09 0,3621       
38-50       0,2067 5,1675 5 
  50,5 -0,40 0,1554       
51-63       0,2695 6,7375 6 
  63,5 0,29 0,1441       
64-76       0,2224 5,56 7 
  77,5 0,98 0,3365     
 
77-89       0,116 2,9 1 
  89,5 1,67 0,4525       
90-102       0,0386 0,965 2 
  102,5 2,37 0,4911       
Sumber: Hasil Pengolahan Data tes akhir 
Maka nilai Chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
    
       
 
  
 
   
 
   
         
    
 
           
      
 
           
      
 
         
    
 
        
   
 
          
     
 
                                                    
                 
Dengan taraf signifikan α= 0,05 dan banyak kelas interval k= 6. Maka 
derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah
64
: 
dk = k − 1 
     = 6 − 1 
     = 5 
         
            
  
              
Berdasarkan pada taraf signifikan  = 0,05 sebagai taraf nyata untuk 
pengujian, data tes akhir kelas kontrol sebarannya mengikuti distribusi normal 
jika           
 
     . Oleh karena  
 
        
 
      yaitu           maka 
dapat disimpulkan bahwa data tes akhir kelas kontrol berdistribusi normal. 
3. Uji Homogenitas Data Tes Akhir 
Berdasarkan hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka 
diperoleh rata-rata             , variansnya (  
          dan simpangan 
bakunya             untuk kelas eksperimen, sedangkan nilai rata-rata untuk 
kelas kontrol            , Variansnya (  
          dan simpangan bakunya 
           . 
Hal ini dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari varians yang 
sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan  = 0,05 yaitu: 
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  : Data skor total hasil belajar siswa yang diterapkan degan model TTW dan    
pembelajaran langsung mempunyai varians yang homogen 
H1 : Data skor total hasil belajar siswa yang diterapkan dengan model TTW dan 
dengan pembelajaran langsung tidak mempunyai varians yang homogen. 
Kriterian pengujian ini adalah Tolak    jika                dalam hal 
lain    diterima”.
65
 
Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut: 
        
                 
                
 , kerena   
    
 
 maka         
   
 
  
  
 
      
      
 
        
Berdasarkan tabel distribusi F diperoleh: 
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Karena               atau           , maka     diterima dan H1 
ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa data skor hasil belajar siswa mempunyai 
varians yang homogen 
4. Pengujian hipotesis 
Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan mengunakan rumus uji-t adalah 
sebagai berikut: 
   :        (Hasil belajar siswa kelas X SMAN 1 Pasie Raja, aceh 
selatan yang ajarkan dengan model Think, Talk, Write 
(TTW)  tidak lebih baik dari hasil belajar siswa 
dengan pembelajaran langsung). 
   :       (Hasil belajar siswa kelas X SMAN 1 Pasie Raja, aceh 
selatan yang ajarkan dengan model Think, Talk, Write 
(TTW) lebih baik dari hasil belajar siswa dengan 
pembelajaran langsung). 
Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan yaitu  = 0,05 dengan dk 
=         . Dengan kriteria pengujian adalah terima H0 jika t < t1-α dan tolak 
H0 jika t mempunyai harga-harga lain. 
Dari hasil perhitungan sebelumnya, diperoleh: 
                         
             = 29  
                         
                          
Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut: 
    
  
        
          
 
       
 
    
  
                         
       
 
    
  
                     
  
 
    
  
              
  
 
    
  
        
  
 
    
         
    
          
           
Selanjutnya menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t 
yaitu: 
  
         
  
 
  
 
 
  
 
  
           
      
 
   
 
  
 
  
     
          
 
  
     
          
 
  
     
    
 
       
Setelah diperoleh nilai t hitung, selanjutnya menentukan nilai ttabel. Untuk 
mencari nilai ttabel, maka perlu terlebih dahulu dicarikan derajat kebebasan (dk) 
seperti berikut: 
dk = n1 + n2 – 2  
     = 29 + 25 – 2  
    = 52 
        = t (1-  )(dk) 
 = t (1 – 0.05) (52) 
 = t (0.95) (52) 
                        = 1,67 
Berdasarkan kriteria pengujian adalah “terima H0 jika t < t1-α dan tolak H0 
jika t mempunyai harga-harga lain”.Oleh karena thitung ttabel, yaitu      1,67 
maka terima H1 dan dapat disimpulkan bahwa Hasil belajar siswa kelas X SMAN 
1 Pasie Raja, aceh selatan yang ajarkan dengan model Think-Talk-Write (TTW)  
lebih baik dari hasil belajar siswa dengan pembelajaran langsung. 
2. Analisis Hasil Respon Siswa 
Aspek respon siswa diisi oleh 29 orang siswa setelah mengikuti 
pembelajaran pada materi SPLTV (Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel) 
dengan menggunakan model pembelajaran Think-Talk-Write (TTW), maka 
diperoleh hasil dengan rincian seperti tabel 4.17. 
Tabel 4.16 Hasil Respon Siswa Terhadap Pembelajaran dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Think-Talk-Write (TTW)  
No Pernyataan 
Respon Siswa Rata-Rata 
SS S TS STS 
1 Saya termotivasi dalam belajar 
dengan menggunakan model 
pembelajaran Think-Talk-
Write. 
12 15 1 1 3,31 
2 Saya merasa senang dalam 
menyelesaikan soal pemecahan 
masalah dengan menggunakan 
model pemebelajaran Think-
Talk-Write. 
13 14 2 0 3,37 
3 Saya merasa senang terhadap 
pelajaran LKS yang digunakan 
dalam model pembelajaran 
Think-Talk-Write 
10 16 3 0 3,24 
4 Saya berminat mengikuti 
kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan model 
pembelajaran Think-Talk-Write 
pada materi lain. 
13 14 2 0 3,37 
5 Saya tidak merasakan 
perbedaan antara belajar 
melalui model pembelajaran 
Think-Talk-Write dengan 
belajar seperti biasa. 
0 7 22 0 2,75 
6 Saya tidak merasakan suasana 
yang aktif dalam kegiatan 
pembelajaran dengan 
menggunakan model 
0 7 18 4 2,89 
pembelajaran Think-Talk-
Write. 
7 Saya dapat dengan mudah 
memahami materi SPLTV 
yang diajarkan melalui model 
pembelajaran Think-Talk-
Write. 
12 14 3 0 3,31 
8 Menurut saya, pembelajaran 
menggunakan model Think-
Talk-Write membuat saya 
binggung dalam memahami 
materi SPLTV. 
0 0 15 14 3,48 
9 Menurut saya, pembelajaran 
menggunakan model Think-
Talk-Write cocok diterapkan 
untuk materi matematika yang 
berbentuk pemecahan masalah 
10 18 1 0 3,31 
10 Pembelajaran dengan 
menggunakan model Think-
Talk-Write membuat saya 
bosan dan tidak memotivasi 
saya untuk aktif dalam 
pembelajaran. 
0 2 15 12 3,34 
Total Skor Rata-Rata 3,23 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Berdasarkan kriteria, dapat disimpulkan bahwa respon siswa sangat positif 
untuk setiap aspek yang direspon yaitu dengan skor rata-rata 3,23. Artinya siswa 
mengatakan model pembelajaran Think-Talk-Write cocok diterapkan pada materi 
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel. 
 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa dilihat dari hasil tes yang diberikan pada akhir 
pertemuan. Tes berbentuk uraian yang berjumlah 3 soal yang tiap soal mempunyai 
bobot skor yang berbeda, hasil belajar yang diharapkan adalah hasil belajar siswa 
di kelas eksperimen lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa di kelas kontrol. 
Dalam penelitian ini, data tes akhir yang dianalisis untuk melihat peningkatan 
hasil belajar matematika siswa. Berdasarkan data yang diperoleh dan dianalisis 
secara statistik yaitu dengan menggunakan uji t, serta dilakukan pengujian 
hipotesis pada taraf signifikan  = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 52 diperoleh 
thitung = 4,50 dan ttabel = 1,67 sehingga thitung > t(1-α) yaitu 4,50 > 1,67, dengan 
demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 
matematika siswa kelas X SMAN 1 Pasie Raja, aceh selatan yang diajarkan 
dengan model pembelajaran Think, Talk, Write (TTW) lebih baik dari pada hasil 
belajar matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran langsung. 
Sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SMAN 1 Pasie 
Raja, Aceh Selatan yang telah ditetapkan bahwa siswa dikatakan tuntas belajar 
apabila memiliki daya serap paling sedikit 75, sedangkan ketuntasan belajara 
secara klasikal tercapai apabila paling sedikit 85%. Dari data yang diperoleh 
menunjukkan bahwa sebanyak 4 orang siswa (13,8%) tidak tuntas, sedangakankan 
25 orang siswa (86,2%) tuntas sehingga ketuntasan belajar secara klasikal 
digolongkan tuntas. 
Hal yang menyebabkan ketuntasan belajar siswa meningkat dikarenakan 
pembelajaran dengan model pembelajaran Think, Talk, Write (TTW) siswa 
terlibat aktif dalam mengemukakan ide atau pendapat, bertanya serta menjawab 
pertanyaan. Ketuntasan belajar siswa juga disebabkan oleh antusias belajar siswa 
yang cukup tinggi dan siswa terlibat aktif dalam belajarnya, sehingga siswa 
belajar materi matematika secara bermakna dengan berkerja dan berfikir.  
Faktor lain penyebab keberhasilan belajar terletak pada minat dan motivasi 
belajar siswa. Keberhasilan belajar seorang siswa tidak hanya ditentukan oleh 
faktor-faktor ekstern semata, akan tetapi faktor intern (fisiologi dan psikologi) 
juga memegang peranan yang sangat penting karena faktor fisiologi sangat erat 
hubungannya dengan masalah jasmani terutama sekali tentang pentingnya alat 
pancaindra. Sedangkan faktor psikologi lebih mengarah kepada minat, motivasi 
dan konsentrasi.
66
 
Apabila sesorang siswa kurang berminat atau motivasi kurang dalam 
belajar, maka prestasibelajarnya tidak begitu bagus. Bukan hanya untuk mata 
pelajaran matematika tetapi juga untuk mata pelajaran lain. Konsentrasi siswa 
juga berpengaruh pada hasil belajar siswa, apabila konsentrasinya kurang dalam 
belajar, maka siswa tersebut tidak akan memperoleh dengan sempurna bahan 
belajarnya.  
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Adapun yang menjadi kendala juga bagi siswa dalam menjawab soal yaitu 
materi prasyarat yang belum bisa mereka kuasai dan masih lemahnya penguasaan 
konsep dasar operasi aljabar. Menurut Hudojo bahwa “Mempelajari konsep B 
yang berdasrkan konsep A, maka siswa perlu memahami lebih dulu konsep A, 
karena tanpa memahami konsep A tidak mungkin siswa memahami konsep B”.67 
Siswa akan lebih mudah mempelajari suatu konsep apabila sudah mempelajari 
konsep dasar dan suatu yang dipelajarinya. Demikian dengan matematika, siswa 
akan lebih mudah mempelajari suatu konsep yang tinggi, apabila konsep dasar 
dikuasi dengan baik.  
2. Respon Siswa 
Data tentang respon siswa yang diperoleh melalui angket dianalisis dengan 
mengguankan rata-rata keseluruhan skor yang telah dibuat dengan model Skala 
Likert. Dalam menskor Skala Likert jawaban diberi bobot dengan nilai kuantitatif 
4,3,2,1 untuk pertanyaan positif dan 1,2,3,4 untuk pertanyaan negatif.
68
 Angket 
respon siswa diberikan kepada siswa pada akhir pertemuan yaitu setelah siswa 
menyelesaikan tes akhir. Angket respon bertujan untuk mengetahui perasaan 
siswa, minat siswa dan pendapat mengenai pembelajaran melalui model 
pembelajaran Think, Talk, Write (TTW) pada materi Sistem Persamaan Linear 
Tiga Variabel. 
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Berdasarkan kriteria, dapat dilihat bahwa respon siswa sangat positif untuk 
setiap aspek yang direspon yaitu dengan skor rata-rata 3,23. Artinya siswa 
mengatakan model pembelajaran Think-Talk-Write cocok diterapkan pada materi 
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel. 
Siswa merasa senang mengikuti pembelajaran melalui model pembelajaran 
Think, Talk, Write (TTW) karena siswa dapat menyelesaikan sendiri masalah yang 
diberikan pada LKPD. Dengan menyeleasikan sendiri, maka siswa mudah 
mengingat tentang materi tersebut dan mempermudahkan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal tentang SPLTV dan dapat merubah cara berfikir siswa 
yang abstrak menjadi konkrit. Semua kegiatan siswa sesuai dengan langkah-
langkah  model pembelajaran Think, Talk, Write (TTW) (Berfikir-Berbicara-
Menulis). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PNUTUP 
Berdasarkan hasil pengolahan data tentang penggunaan model 
pembelajaran Think, Talk, Write (TTW) pada materi SPLTV (Sistem Persamaan 
Linear Tiga Variabel) di kelas X SMAN 1 Pasie Raja, Aceh Selatan, maka dapat 
dikemukakan dan saran-saran sebagai berikut: 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa: 
1. Hasil belajar matematika siswa melalui model pembelajaran Think, Talk, 
Write (TTW) di kelas X SMAN 1 Pasie Raja, Aceh Selatan secara klasikal 
dinyatakan tuntas (86,2%). Sesuai dengan pengujian hipotesis, diperoleh 
thitung ttabel, yaitu       1,67 ini berarti t berada pada daerah penolakan 
H0 sehingga H1 dapat diterima pada taraf signifikansi  = 0,05. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 1 Pasie 
Raja, aceh selatan yang diajarkan dengan model pembelajaran Think, Talk, 
Write (TTW)  lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa yang 
diajarkan dengan pembelajaran langsung. 
2. Respon siswa terhadap model pembelajaran kooperatif Think, Talk, Write 
(TTW) sangat positif dengan rata-rata 3,23. 
 
 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan diatas, dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Kepada peneliti lain diharapkan agar lebih memperhatikan semua kegiatan 
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan, karena 
perhatian dan bimbingan dari guru sangat membantu siswa dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 
2. Diharapkan kesadaran setiap guru matematika dapat menerapkan 
pendekatan pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan karakter siswa dan 
karakter materi. 
3. Meskipun pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Think, 
Talk, Write (TTW) berdampak positif, diharapkan guru perlu memiliki 
kemampuan dalam memilih materi matematika yang sesuai dengan 
disajikan dengan model pembelajaran Think, Talk, Write (TTW). 
4. Diasarankan kepada pihak yan tertarik dengan penelitian ini agar dapat 
melakukan penelitian pada materi yang berbeda sebagai bahan 
perbandingan dengan hasil penelitian ini. 
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 SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL 
(SPLTV) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran ini adalah : 
1. Menjelaskan definisi system persamaan linear tiga variabel 
2. Menuliskan model matematika dari sistem persamaan linear tiga variabel 
yang terdapat pada soal cerita. 
3. Dengan rasa ingin tahu, kerja keras dan kreatif siswa dapat menentukan 
himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear tiga variabel dengan 
metode eliminasi, metode substitusi, dan metode gabungan (eleminasi-
substitusi). 
4. Dengan kerja keras dan disiplin siswa dapat menentukan himpunan 
penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel. 
 
B. Uraian Materi 
1.  Pengertian Sistem persamaan linear Tiga variabel (SPLTV) 
Sistem persamaan linear Tiga variabel (SPLTV) adalah persamaan yang 
memiliki tiga persamaan linear yang masing-masing memuat tiga variabel. 
Penyelesaian SPLTV dapat ditentukan dengan cara mencari nilai variabel yang 
memenuhi ketiga persamaan linear tiga variabel tersebut. Dengan demikian, 
SPLTV dalam variabel x, y dan z dapat di tulis sebagai berikut. 
 
                
                
                
  dengan            
Seperti halnya dalam SPLTV, penyelesaian atau himpunan penyelesaian 
SPLTV dapat ditentukan dengan beberapa cara, di antaranya adalah dengan 
menggunakan: 
 4. Metode Substitusi 
5. Metode Eliminasi 
6. Metode Gabungan (eliminasi dan substitusi). 
1) Metode Substitusi 
Substitusi artinya mengganti, yaitu menggantikan variabel yang kita pilih 
pada persamaan dan digunakan untuk mengganti variabel sejenis pada persamaan 
lainnya. 
Contoh: 
Ali, Badar dan Carli berbelanja disebuah toko buku. Ali membeli 2 buah buku 
tulis, 1 pensil dan 1 penghapus. Ali harus membayar Rp. 4.700. Badar membeli 1 
buku tulis, 2 pensil dan 1 penghapus. Badar harus membayar Rp. 4.300. Carli 
membeli 3 buah buku tulis, 2 pensil, dan 1 penghapus. Carli harus membayar Rp. 
7.100. Berapakah harga 1 buku tulis, 1 pensil, dan 1penghapus? 
Penyelesaian: 
 
Langkah 1  
Misalkan : Harga buku tulis = x 
 Pensil           = y 
 Penghapus          = z 
Langkah 2 
Dik :              ... (1) 
              ... (2) 
                             ... (3) 
Dit : harga buku, pensil dan penghapus? 
Langkah 3 : Pilih salah satu persamaan, misalkan persamaan (3), kemudian 
nyatakan salah satu variabelnya dalam bentuk variabel lainnya. 
             
              ... (4) 
Langkah 4 : Nilai variabel x pada persamaan (4) menggantikan variabel x pada 
persamaan (2) dan (3) 
 Persamaan (2) 
             
                      
                 
                 
          
                  ... (5) 
 Persamaan (3) 
              
                       
                
                
           ... (6) 
 
 
 
Langkah 5 : Pilih salah satu persamaan, misalkan persamaan (5), kemudian 
nyatakan salah satu variabelnya dalam bentuk variabel lainnya. 
        
          
     400  ... (7) 
Langkah 6 : Nilai variabel y pada persamaan (7) menggantikan variabel y pada 
persamaan (6) 
          
              
             
             
         
  
     
 
 
        
Langkah 7 : Substitusikan nilai x = 1.400 ke persamaan (7) 
        
            
        
Langkah 8 : Substitusikan nilai x = 1.400 dan y = 1.000 ke persamaan (1) 
                
                       
                    
              
              
      
Jadi, harga buku tulis Rp 1.400, pensil  Rp 1.000, dan penghapus Rp. 900. 
 
2) Metode Eliminasi 
Berbeda dengan metode substitusi yang mengganti variabel, metode 
eliminasi justru menghilangkan salah satu variabel untuk dapat menentukan nilai 
variabel yang lain. Dengan demikian, koefisien salah satu variabel yang akan 
dihilangkan haruslah sama atau dibuat sama. 
Contoh  
Rafif, Raihan, dan Nanda membeli 3 jenis barang yang sama yaitu penghapus, 
rautan, dan penggaris di tempat yang sama. Rafif membeli 2 penghapus, 1 rautan, 
dan 1 penggaris. Dengan harga Rp 11.000. Raihan membeli 1 penghapus, 3 rautan 
dan 2 penggaris. Dengan harga Rp 16.500. Nanda membeli 2 penghapus, 2 rautan 
dan 1 penggaris. Dengan harga Rp 13.000. Jika Rita membeli 2 penghapus, 3 
rautan, dan 1 penggaris di tempat tersebut. Berapakah total harga yang harus Rita 
bayar? 
Penyelesaian: 
Langkah 1 
Misalkan :   Penghapus        = x 
 Rautan             = y 
            Penggaris          = z 
 
Langkah 2  
Dik :               ... (1) 
               ... (2) 
               ... (3) 
Dit :          ... ? 
 
 
 
Langkah 3 : Eliminasi peubah y pada persamaan (1) dan (2) 
            
              
 
  
  
 
              
                 
 
                ... (4) 
Langkah 4 : Eliminasi peubah z pada persamaan (2) dan (3) 
              
             
 
  
  
 
              
                   
 
                
               ... (5) 
Langkah 5 : Eliminasi peubah z dari persamaan (4) dan (5) 
          
            
         
   
      
 
      
 + 
Langkah 6 : Eliminasi peubah x dri persamaan (4) dan (5) 
           
         
 
  
  
 
            
                
 
             
  
     
 
 
       
Langkah 7 :Eliminasi peubah x dan z dari persamaan (1) dan (2) 
            
             
        
      
 - 
Langkah 8 : Rita membeli 2 penghapus, 3 rautan, daan 1 penggaris 
                             
= 5000 + 6000 + 4000 
  = 15000 
Jadi total harga yang harus Rita bayar adalah Rp 15.000 
 
 
3) Metode Gabungan (eliminasi dan substitusi). 
Metode gabungan ini dilakukan dengan mengeliminasi (menghilangkan) 
salah satu variabel, kemudian substitusikan variabel yang di peroleh. 
Contoh 
Afri, Irma, dan Mifta membeli 3 jenis barang yang sama yaitu penghapus, rautan, 
dan penggaris di tempat yang sama. Rafif membeli 2 penghapus, 1 rautan, dan 1 
penggaris. Dengan harga Rp 11.000. Raihan membeli 1 penghapus, 3 rautan dan 2 
penggaris. Dengan harga Rp 16.500. Nanda membeli 2 penghapus, 2 rautan dan 1 
penggaris. Dengan harga Rp 13.000. Jika Dian membeli 2 penghapus, 3 rautan, 
dan 1 penggaris di tempat tersebut. Berapakah total harga yang harus Rita bayar? 
Penyelesaian: 
Langkah 1 
Misalkan :   Penghapus        = x 
        Rautan             = y 
            Penggaris          = z 
 
Langkah 2  
Dik :                ... (1) 
               ... (2) 
               ... (3) 
Dit :          ... ? 
Langkah 3 : Eliminasi peubah y pada persamaan (1) dan (2) 
            
              
 
  
  
 
              
                 
 
                    ... (4) 
 
 
 
Langkah 4 : Eliminasi peubah x dan z dari persamaan (1) dan (2) 
            
                
        
      
 – 
Langkah 5 : Substitusi nilai y = 2000 ke persamaan (4) 
            
                 
               
               
         
  
     
 
 
       
Langkah 6 : Substitusikan nilai y = 2000 dan z = 4000 ke persamaan (1) 
             
                   
              
        
  
    
 
 
       
Langkah 7 : Dian membeli 2 penghapus, 3 rautan, daan 1 penggaris 
                             
  = 5000 + 6000 + 4000 
  = 15000 
Jadi total harga yang harus Dian bayar adalah Rp 15.000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Kelas Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SMAN 1 Pasie Raja Aceh Selatan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester :X/1  
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear  
Topik : SPLTV 
Alokasi Waktu : 6 x 45 menit (3 pertemuan) 
 
C. Kompetensi Inti 
KI 1   :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2   :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4:   Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
 
 
 
D. Kompetensi Dasar danIndikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.2 Menyusun sistem persamaan 
linear tiga variabel dari 
masalah kontekstual 
 
3.2.1 Menjelaskan definisi system 
persamaan linear tiga variabel 
3.2.2 Menuliskan model matematika  
dari sistem persamaan linear 
tiga variabel yang terdapat pada 
soal cerita 
4.2 Menyelesaikan    masalah  
kontekstual yang berkaitan 
dengan sistem persamaan 
linear tiga variabel 
4.2.1 Menentukan himpunan 
penyelesaian dari sistem 
persamaan linear tiga variabel 
dengam metode eliminasi 
4.2.2 Menentukan himpunan 
penyelesaian dari sistem 
persamaan linear tiga variabel 
dengam metode substitusi 
4.2.3 Menentukan himpunan 
penyelesaian dari sistem 
persamaan linear tiga variabel 
dengam metode gabungan 
(eliminasi dan substitusi) 
4.2.4 Memecahkan permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari 
yang berkaitan dengan sistem 
persamaan linear tiga variabel 
dengan menggunakan metode 
penyelesaian SPLTV. 
 
E. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model Think, Talk, Write (TTW) dengan pendekatan saintifik siswa 
diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan definisi system persamaan linear tigavariabel 
2. Menuliskan model matematika dari sistem persamaan linear tiga 
variabel yang terdapat pada soal cerita. 
3. Dengan rasa ingin tahu, kerja keras dan kreatif siswa dapat 
menentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear tiga 
variabel dengan metode eliminasi, metode substitusi, dan metode 
gabungan (eleminasi-substitusi). 
4. Dengan kerja keras dan disiplin siswa dapat menentukan himpunan 
penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel. 
 
F. Materi Pembelajaran 
 Pertemuan I 
Materi pembelajaran reguler 
1. Pengertian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel. 
2. Pengertian metode substitusi 
3. Menentukan himpunan penyelesaian dengan metode substitusi 
 Pertemuan II 
Materi pembelajaran reguler  
1. Pengertian metode elimansi 
2. Menentukan himpunan penyelesaian dengan metode eliminasi 
 Pertemuan III 
Materi pembelajaran reguler 
1. Pengertian metode gaubungan 
2. Menentukan himpunan penyelesaian dengan metode gabungan 
(eliminasi-substitusi) 
 
G. Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan            : Saintifik  
Model                    : Think, Talk, Write (TTW) 
Metode        : Tanya jawab, diskusi kelompok, pemberian tugas, dan 
pemecahan masalah 
 
H. Alat dan Sumber Belajar 
 Alat dan Bahan 
 LKPD 
 Spidol 
 Papan tulis 
 
 Sumber 
 Buku Matematika SMA/MA kelas X Penerbit Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kurikulum 
2013 Revisi 2016  
 Buku Matematika untuk SMA/MA kelas X Penerbit Erlangga 
2016 
 Buku Matematika untuk SMA kelas X Penerbit Erlangga 2006 
 
I. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan I 
Fase/Sintaks Kegiatan Pembelajaran Komponen 
Saintifik 
Alokasi 
Waktu 
 Kegiatan Awal   
Kegiatan 
Awal 
a. Membuka pelajaran 
dengan memberi salam 
dan berdo’a 
b. Mengabsen siswa dan 
menanyakan kabar siswa 
c. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan 
menjelaskan tentang 
model kegiatan yang akan 
dilakukan. 
d. Guru menginformasikan 
materi SPLTV 
 10 Menit 
e. Guru memotivasi siswa 
apabila materi ini dikuasai 
dengan baik  maka akan 
dapat membantu siswa  
menyelesaikan masalah 
dalam kehidupan sehari-
hari, seperti untuk 
menghitung berapa harga 
satu pensil jika diketahui 
harga 4 buku, 6 penggaris 
dan 2 pensil sama dengan 
Rp.19.000, harga 3 buku, 
1 penggaris  sama dengan 
Rp. 7.000, dan 1 
penggaris Rp. 1.000. 
 Kegiatan Inti   
Fase 1 :  
Berfikir  
(Think) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Guru membagikan LKPD 
1 yang memuat suatu 
permasahan dan petunjuk 
pelaksanaannya. 
b. Siswa secara individu 
membaca teks, 
memikirkan, dan mencari 
gambaran solusi dari 
permasalahan yang 
terdapat dalam LKPD 1 
tersebut 
c. Guru meminta siswa 
menyelesaikan soal-soal 
tentang sistem persamaan 
linear satu variabel dan 
sistem persamaan linear 
dua variabel misalnya,  
 Risky membeli 4 kg 
gula dengan harga Rp 
48.000,00. Berapakah 
harga 1 kg gram gula 
tersebut? 
 Dua buah buku dan tiga 
batang pensil harganya 
Rp 525,00. Lima buah 
buku dan dua batang 
pensil harganya Rp 
900,00. Harga sebuah 
buku dan sebatang 
Mengamati  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
70 Menit 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fase 2 : 
Berbicara 
(Talk)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fase 3 : 
Menulis 
(Write) 
pensil adalah? 
d. Membagi siswa dalam 
beberapa kelompok 
dengan kemampuan 
anggota yang heterongen 
e. Mendorong siswa untuk 
mengajukan pertanyaan 
terkait materi dari LKPD 
yang diberikan. 
f. Siswa berfikir cara 
menyelesaikan masalah 
yang terdapat di LKPD. 
g. Siswa diberikan masalah 
kontekstual yang 
berhubungan dengan soal 
sistem persamaan linear 
tiga variabel dan 
diselesaikan menggunakan 
metode substitusi. 
h. Siswa menganalisis 
permasalahan dan 
berdiskusi cara 
menentukan himpunan 
penyelesaian yang ada di 
LKPD bersama anggota 
kelompoknya. 
i. Siswa memperlihat hasil 
diskusi di depan kelas dan 
kelompok lain menaggapi 
hasil diskusi dari 
kelompok pertama 
j. Guru mengapresiasikan 
hasil diskusi 
k. Guru meminta siswa untuk 
menyimpulkan hasil 
diskusi. 
l. Siswa mengontruksi 
pengetahuan yang 
didapatkannya dalam 
diskusi kelompok kecil 
dan diskusi kelas dengan 
menuliskan hasil yang 
didapat selama 
pembelajaran 
m. Guru memberikan soal 
(Quis 1) dan meminta 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menanya 
 
 
 
Mencoba 
 
 
Menalar  
 
 
 
 
 
 
Mengomunikasikan 
 
siswa untuk mengerjakan 
soal 
n. Guru mengamati siswa 
pada saat siswa 
mengerjakan soal 
Guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan tugas 
 
 Kegiatan Penutup  
 
  
 a. Guru meminta siswa untuk 
merangkum isi 
pembelajaran tentang 
sistem persamaan linear 
tiga variabel yang sudah 
dipelajari. 
b. Guru menanyakan 
tanggapan siswa mengenai 
proses pembelajaran yang 
sudah berlangsung. 
c. Guru memberikan tugas 
mandiri sebagai pelatihan 
keterampilan dalam 
menyelesaikan masalah 
matematika yang berkaitan 
dengan sistem persamaan 
linear tiga variabel. 
d. Menginfomasikan bahwa 
pertemuan selanjutnya 
akan membahas tentang 
sistem persamaan linear 
tiga variabel dengan 
metode eliminasi. 
e. Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan 
membaca alhamdulillah 
 10 Menit 
 
Pertemuan II 
 
Fase/Sintaks Kegiatan Pembelajaran Komponen 
Saintifik 
Alokasi 
Waktu 
 Kegiatan Awal   
Kegiatan 
Awal 
a. Membuka pelajaran 
dengan memberi salam 
dan berdo’a 
b. Mengabsen siswa dan 
menanyakan kabar siswa 
c. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan 
menjelaskan tentang 
model kegiatan yang akan 
dilakukan. 
d. Guru mengulang kembali 
materi sebelumnya dengan 
cara tanya jawab tentang 
materi sistem persamaan 
linear tiga variabel 
menggunakan metode 
substitusi 
e. Guru membahas sepintas 
kesulitan PR yang 
berkaitan dengan materi 
sistem persamaan linear 
tiga variabel 
f. Guru menginformasikan 
materi SPLTV yang 
diselesaikan 
menggunakan metode 
eliminasi 
g. Guru memotivasi siswa 
untuk membangkit 
semangat siswa dalam 
memahamai materi 
SPLTV 
 10 Menit 
 
 Kegiatan Inti 
 
  
Fase 1 : 
Berfikir 
(Think) 
 
 
 
 
 
 
a. Guru membagikan LKPD 
2 yang memuat suatu 
permasahan dan petunjuk 
pelaksanaannya. 
b. Guru meminta siswa 
menyelesaikan soal-soal 
tentang sistem persamaan 
linear tiga variabel 
menggunakan metode 
substitusi misalnya, 
Ahmad membeli di 
Mengamati 
 
 
 
 
 
 
 
 
70 Menit 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sebuah Toko peralatan 
sekolah berupa 4 buah 
penggaris, 6 buah buku 
tulis dan 2 buah pena 
dengan menghabiskan 
biaya sebesar Rp 
19.000,00. Di Toko yang 
sama Sulaiman berbelanja 
3 buah buku tulis dan 
sebuah penggaris dengan 
menghabiskan uang Rp 
7.000,00. Jika harga 
sebuah penggaris adalah 
Rp 1.000,00 maka 
berapakah harga sebuah 
pena? 
c. Membagi siswa dalam 
beberapa kelompok 
dengan kemampuan 
anggota yang heterongen 
d. Guru memberikan LKPD 
kepada masing-masing 
kelompok 
e. Peserta didik berfikir cara 
menyelesaikan masalah 
yang terdapat di LKPD. 
f. Mendorong siswa untuk 
mengajukan pertanyaan 
terkait materi dari LKPD 
yang diberikan 
g. Guru memberikan 
masalah kontekstual yang 
berhubungan dengan soal 
sistem persamaan linear 
tiga variabel dan 
diselesaikan 
menggunakan metode 
eliminasi 
h. Guru meminta siswa maju 
ke depan untuk 
menjelaskan hasil diskusi 
dengan kelompoknya. 
i. Guru mengundi kelompok 
mana yang akan 
mempresentasikan hasil 
diskusi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mencoba  
 
 
Menanya  
 
 
 
Menalar  
 
 
 
 
 
 
 
Fase 2 :  
Berbicara 
(Talk) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fase 3 :  
Menulis 
(Write) 
j. Guru meminta siswa 
menyelesaikan soal yang 
terdapat pada LKPD di 
depan kelas sambil 
dijelaskan kepada teman 
yang lainnya 
k. Guru mengapresiasikan 
hasil diskusi 
l. Guru meminta siswa 
untuk menyimpulkan hasil 
diskusi 
m. Siswa mengontruksi 
pengetahuan yang 
didapatkannya dalam 
diskusi kelompok kecil 
dan diskusi kelas dengan 
menuliskan hasil yang 
didapat selama 
pembelajaran 
n. Guru memberikan soal 
(Quis 2) dan meminta 
siswa untuk mengerjakan 
soal 
o. Guru mengamati siswa 
pada saat siswa 
mengerjakan soal 
p. Guru meminta siswa 
untuk mengumpulkan 
tugas 
 
 
Mengomunikasi  
 Kegiatan Penutup    
 a. Guru meminta siswa 
untuk merangkum isi 
pembelajaran tentang 
sistem persamaan linear 
tiga variabel yang sudah 
dipelajari. 
b. Guru menanyakan 
tanggapan siswa mengenai 
proses pembelajaran yang 
sudah berlangsung. 
c. Guru memberikan tugas 
mandiri sebagai pelatihan 
keterampilan dalam 
 10 Menit 
menyelesaikan masalah 
matematika yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear tiga 
variabel. 
d. Menginfomasikan bahwa 
pertemuan selanjutnya 
akan membahas tentang 
sistem persamaan linear 
tiga variabel dengan 
metode gabungan 
(eliminasi-substitusi) 
e. Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan 
membaca alhamdulillah 
 
 
 
 
Pertemuan III 
 
Fase/Sintaks Kegiatan Pembelajaran Komponen 
Saintifik 
Alokasi 
Waktu 
 Kegiatan Awal   
Kegiatan 
Awal 
a. Membuka pelajaran 
dengan memberi salam 
dan berdo’a 
b. Mengabsen siswa dan 
menanyakan kabar siswa 
c. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan 
menjelaskan tentang 
model kegiatan yang akan 
dilakukan. 
d. Guru mengulang materi 
dengan cara tanya jawab 
tentang materi sistem 
persamaan linear tiga 
variabel menggunakan 
metode eliminasi 
 10 Menit 
e. Guru membahas sepintas 
kesulitan PR yang 
berkaitan dengan materi 
sistem persamaan linear 
tiga variabel 
f. Guru menginformasikan 
materi SPLTV yang 
diselesaikan 
menggunakan metode 
gabungan (eliminasi-
substitusi) 
g. Guru memotivasi siswa 
untuk membangkit 
semangat siswa dalam 
memahamai materi 
SPLTV 
 Kegiatan Inti   
Fase 1 : 
Berfikir 
(Think) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Membagi siswa dalam 
beberapa kelompok 
dengan kemampuan 
anggota yang heterongen 
b. Guru meminta siswa 
menyelesaikan soal-soal 
tentang sistem persamaan 
linear tiga variabel 
menggunakan metode 
buah, aini membeli 2 kg 
apel, 2 kg nggur, dan 1 kg 
jeruk dengan harga Rp 
67.000,00. Nia membeli 3 
kg apel, 1 kg anggur dan 1 
kg jeruk dengan harga Rp 
61.000,00. Nisa membeli 
1 kg membeli 1 kg apel, 3 
kg anggur, dan 2 kg jeruk 
dengan harga Rp 
80.000,00. Tentukan 
harga 1 kg apel, 1 kg 
anggur dan 4 kg jeruk? 
c. Guru memberikan LKPD 
kepada masing-masing 
kelompok 
d. Mendorong siswa untuk 
mengajukan pertanyaan 
terkait materi dari LKPD 
Mengamati  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
70 Menit 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fase 2 :  
Berbicara 
(Talk) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fase 3 :  
yang diberikan 
e. Guru memberikan 
masalah kontekstual yang 
berhubungan dengan soal 
sistem persamaan linear 
tiga variabel dan 
diselesaikan 
menggunakan metode 
gabungan (eliminasi-
sunstitusi) 
f. Guru mengamati kegiatan 
siswa dan membantu serta 
membimbing apabila 
siswa mengalami 
kesulitan pada kegiatan 
kelompok 
g. Guru meminta siswa maju 
ke depan untuk 
menjelaskan hasil diskusi 
dengan kelompoknya. 
h. Guru mengundi kelompok 
mana yang akan 
mempresentasikan hasil 
diskusi 
i. Guru meminta siswa 
menyelesaikan soal yang 
terdapat pada LKPD di 
depan kelas sambil 
dijelaskan kepada teman 
yang lainnya 
j. Guru mengapresiasikan 
hasil diskusi 
k. Guru meminta siswa 
untuk menyimpulkan hasil 
diskusi 
l. Siswa mengontruksi 
pengetahuan yang 
didapatkannya dalam 
diskusi kelompok kecil 
dan diskusi kelas dengan 
menuliskan hasil yang 
didapat selama 
pembelajaran 
m. Guru memberikan soal 
(Quis 3) dan meminta 
siswa untuk mengerjakan 
 
Menanya 
 
 
 
 
Menalar 
 
 
 
 
 
 
 
Mengomunikasi 
 
Menulis 
(Write) 
soal 
n. Guru mengamati siswa 
pada saat siswa 
mengerjakan soal 
o. Guru meminta siswa 
untuk mengumpulkan 
tugas 
 
 
 Kegiatan Penutup   
 a. Guru meminta siswa 
untuk merangkum isi 
pembelajaran tentang 
sistem persamaan linear 
tiga variabel yang sudah 
dipelajari. 
b. Guru menanyakan 
tanggapan siswa mengenai 
proses pembelajaran yang 
sudah berlangsung. 
c. Guru memberikan tugas 
mandiri sebagai pelatihan 
keterampilan dalam 
menyelesaikan masalah 
matematika yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear tiga 
variabel. 
d. Menginfomasikan bahwa 
pertemuan selanjutnya 
Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan 
membaca alhamdulillah 
 10 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
Kelas Kontrol 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP)  
 
Sekolah  : SMAN 1 Pasie Raja Aceh Selatan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester :X/1  
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear  
Topik : SPLTV 
Alokasi Waktu : 6 x 45 menit (3 pertemuan) 
 
J. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4 :   Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
 K. Kompetensi Dasar danIndikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.2  Menyusun sistem persamaan 
linear tiga variabel dari masalah 
kontekstual 
 
3.2.1Menjelaskandefinisisistempersamaan 
linear tigavariabel 
3.2.2  Menuliskan model matematika dari 
sistem persamaan linear tiga 
variabel yang terdapat pada soal 
cerita 
4.2  Menyelesaikan    masalah  
kontekstual yang berkaitan 
dengan sistem persamaan linear 
tiga variabel 
4.2.5 Menentukan himpunan 
penyelesaian dari sistem persamaan 
linear tiga variabel dengam metode 
eliminasi 
4.2.6 Menentukan himpunan 
penyelesaian dari sistem persamaan 
linear tiga variabel dengam metode 
substitusi 
4.2.7 Menentukan himpunan 
penyelesaian dari sistem persamaan 
linear tiga variabel dengam metode 
gabungan (eliminasi dan substitusi) 
4.2.8 Memecahkan permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan sistem persamaan 
linear tiga variabel dengan 
menggunakan metodepenyelesaian 
SPLTV. 
 
L. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model Pembelajaran Langsung siswa diharapkan dapat: 
1. Menjelaskandefinisisistempersamaan linear tigavariabel 
2. Menuliskan model matematika dari sistem persamaan linear tiga 
variabel yang terdapat pada soal cerita. 
3. Dengan rasa ingin tahu, kerja keras dan kreatif siswa dapat 
menentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear tiga 
variabel dengan metode eliminasi, metode substitusi, dan metode 
gabungan (eleminasi-substitusi). 
4. Dengan kerja keras dan disiplin siswa dapat menentukan himpunan 
penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel. 
M. Materi Pembelajaran 
 Pertemuan I 
Materi pembelajaran reguler 
4. Pengertian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel. 
5. Pengertian metode substitusi 
6. Menentukan himpunan penyelesaian dengan metode substitusi 
 Pertemuan II 
Materi pembelajaran reguler  
1. Pengertian metode elimansi 
2. Menentukan himpunan penyelesaian dengan metode eliminasi 
 Pertemuan III 
Materi pembelajaran reguler 
3. Pengertian metode gaubungan 
4. Menentukan himpunan penyelesaian dengan metode gabungan 
(eliminasi-substitusi) 
 
N. Model dan Metode Pembelajaran 
Model         : Pembelajaran Langsung 
Metode       : Ceramah, Tanya Jawab, dan Penugasan 
 
O. Alat dan Sumber Belajar 
 Alat dan Bahan 
 Spidol 
 Papan tulis 
 Plano 
 
 
 Sumber 
 Buku Matematika SMK/MAk kelas X Penerbit Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kurikulum 
2013 Revisi 2016  
 Buku Matematika untuk SMK/MAK kelas X Penerbit 
Erlangga 2016 
 Buku Matematika untuk SMA kelas X Penerbit Erlangga 2006 
 
P. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan I 
Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
 
 
 
 
 
 
Fase 1 : 
Menyampai
kan tujuan 
dan 
mempersia
pkan siswa 
Pendahuluan  
 Membuka pelajaran 
dengan memberi salam 
 Mengabsen siswa dan 
menanyakan kabar 
siswa 
 Guru mengingatkan 
kembali bentuk sistem 
persamaan linear satu 
variabel 
 Memotivasi siswa 
dengan mengaitkan 
materi sistem 
persamaan linear tiga 
variabel dengan 
kehidupan sehari-hari 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada 
materi yang akan 
dipelajari. 
 
 Menjawab salam dan 
berdoa  
 Merespon absen guru 
dan menjawab kabar 
 
 Mendengarkan/mempe
rhatikan penjelasan 
guru 
 
 Mendengarkan/mempe
rhatikan penjelasan 
dari guru agar 
termotivasi untuk 
belajar matematika 
10 menit 
 
Fase 2 : 
Mendemon
strasi 
pengetahua
n atau 
keterampila
n 
Kegiatan Inti 
 Guru menjelaskan 
materi mengenai: 
 Pengertian sistem 
persamaan linear 
tiga variabel 
 Menjelaskan 
langkah-langkah 
mengubah soal 
 
 Mendengarkan/mempe
rhatikan penjelasan 
dari guru 
 
 
 
 
 
70 menit 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fase 3: 
Melakukan 
latihan 
terbimbing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fase 4 : 
Mengecek 
pemahaman 
dan 
memberika
n umpan 
balik 
Fase 5 : 
Memberika
n perluasan 
latihan 
cerita ke dalam 
model metematika 
 Menyelesaikan 
SPLTV dengan 
metode substitusi 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk 
menanyakan hal-hal 
yang belum dipahami 
 
 Guru meminta siswa 
mengerjakan soal yang 
ada di buku paket 
 
 Guru mengamati 
pekerjaan siswa dan 
membimbing siswa 
yang mengalami 
kesulitan 
 Guru meminta salah 
satu siswa untuk 
mengerjkan soal di 
papan tulis 
 Guru memeriksa 
kegiatan siswa untuk 
mengetahui apakah 
siswa telah melakukan 
yang benar 
 
 
 Guru memberikan 
tugas kepada siswa 
untuk di kerjakan 
dirumah 
 
 
 
 
 
 Mendengarkan/mempe
rhatikan penjelasan 
dari guru serta 
menanyakan hal-hal 
yang belum di 
mengerti 
 Siswa mengerjakan 
soal-soal yang ada di 
buku paket yang 
ditugaskan oleh guru 
 Siswa yang kesulitan 
dalam mengerjakan 
soal diberikan 
bimbingan oleh guru 
 
 Siswa 
mengerjakan/memperh
atikan penjelasan 
temannya 
 Siswa menunggu 
kegiatan yang sedang 
diperiksa oleh guru 
 
 
 
 
 Siswa 
mendengarkan/memper
hatikan penjelasan 
guru 
 Penutup  
 Membimbing siswa 
dalam menyimpulkan 
materi baru yang 
 
 Siswa menyimpulkan 
materi pelajaran yang 
baru dipelajari 
10 menit 
dipelajari 
 Guru memberikan 
penguatan kembali atas 
kesimpulan yang telah 
dibuat oleh siswa 
 Guru memberikan 
informasi tentang 
materi yang akan 
dipelajari pada 
pertemuan berikutnya 
 Menutup pembelajaran 
dan meminta siswa 
untuk mengulang 
pelajaran dirumah 
 
 Siswa mendengarkan 
penguatan yang 
diberikan oleh guru 
 
 
 
 
 
 
 Menutup pelajaran 
dengan membaca 
alhamdulillah 
 
Pertemuan II 
Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
 
 
 
 
 
 
Fase 1 : 
Menyampai
kan tujuan 
dan 
mempersia
pkan siswa 
Pendahuluan  
 Membuka pelajaran 
dengan memberi salam 
 Mengabsen siswa dan 
menanyakan kabar 
siswa 
 Guru mengingatkan 
kembali sistem 
persamaan linear tiga 
variabel yang 
diselesaikan 
menggunakan metode 
substitusi 
 Memotivasi siswa 
dengan mengaitkan 
materi dengan 
kehidupan sehari-hari 
 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada 
materi yang akan 
dipelajari. 
 
 Menjawab salam dan 
berdoa  
 Merespon absen guru 
dan menjawab kabar 
 
 Mendengarkan/mempe
rhatikan penjelasan 
guru 
 
 
 
 
 Mendengarkan/mempe
rhatikan penjelasan 
dari guru agar 
termotivasi untuk 
belajar matematika 
10 menit 
 
Fase 2 : 
Mendemon
Kegiatan Inti 
 Guru menjelaskan 
materi mengenai sistem 
persamaan linear tiga 
 
 Mendengarkan/mempe
rhatikan penjelasan 
dari guru 
 
70 menit 
strasi 
pengetahua
n atau 
keterampila
n 
 
 
 
 
 
 
Fase 3 : 
Melakukan 
latihan 
terbimbing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fase 4 : 
Mengecek 
pemahaman 
dan 
memberika
n umpan 
balik 
Fase 5 : 
Memberika
n perluasan 
latihan 
variabel yang 
diselesaikan 
menggunakan metode 
eliminasi 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk 
menanyakan hal-hal 
yang belum dipahami 
 
 Guru meminta siswa 
mengerjakan soal yang 
ada di buku paket 
 
 Guru mengamati 
pekerjaan siswa dan 
membimbing siswa 
yang mengalami 
kesulitan 
 Guru meminta salah 
satu siswa untuk 
mengerjkan soal di 
papan tulis 
 Guru memeriksa 
kegiatan siswa untuk 
mengetahui apakah 
siswa telah melakukan 
yang benar 
 
 
 Guru memberikan 
tugas kepada siswa 
untuk di kerjakan 
dirumah 
 
 
 
 
 Mendengarkan/mempe
rhatikan penjelasan 
dari guru serta 
menanyakan hal-hal 
yang belum di 
mengerti 
 Siswa mengerjakan 
soal-soal yang ada di 
buku paket yang 
ditugaskan oleh guru 
 Siswa yang kesulitan 
dalam mengerjakan 
soal diberikan 
bimbingan oleh guru 
 
 Siswa 
mengerjakan/memperh
atikan penjelasan 
temannya 
 Siswa menunggu 
kegiatan yang sedang 
diperiksa oleh guru 
 
 
 
 
 Siswa 
mendengarkan/memper
hatikan penjelasan 
guru 
 Penutup  
 Membimbing siswa 
dalam menyimpulkan 
materi baru yang 
dipelajari 
 Guru memberikan 
 
 Siswa menyimpulkan 
materi pelajaran yang 
baru dipelajari 
 
10 menit 
penguatan kembali atas 
kesimpulan yang telah 
dibuat oleh siswa 
 Guru memberikan 
informasi tentang 
materi yang akan 
dipelajari pada 
pertemuan berikutnya 
 Menutup pembelajaran 
dan meminta siswa 
untuk mengulang 
pelajaran dirumah 
 Siswa mendengarkan 
penguatan yang 
diberikan oleh guru 
 
 
 
 
 
 
 Menutup pelajaran 
dengan membaca 
alhamdulillah 
 
Pertemuan III 
Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
 
 
 
 
 
 
Fase 1 : 
Menyampai
kan tujuan 
dan 
mempersia
pkan siswa 
Pendahuluan  
 Membuka pelajaran 
dengan memberi salam 
 Mengabsen siswa dan 
menanyakan kabar 
siswa 
 Guru mengingatkan 
kembali mengenai 
sistem persamaan 
linear tiga variabel 
yang diselesaikan 
menggunakan metode 
eliminasi 
 Memotivasi siswa 
dengan mengaitkan 
materi dengan 
kehidupan sehari-hari 
 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada 
materi yang akan 
dipelajari. 
 
 Menjawab salam dan 
berdoa  
 Merespon absen guru 
dan menjawab kabar 
 
 Mendengarkan/mempe
rhatikan penjelasan 
guru 
 
 
 
 
 Mendengarkan/mempe
rhatikan penjelasan 
dari guru agar 
termotivasi untuk 
belajar matematika 
10 menit 
 
Fase 2 : 
Mendemon
strasi 
Kegiatan Inti 
 Guru menjelaskan 
materi mengenai sistem 
persamaan linear tiga 
variabel yang 
 
 Mendengarkan/mempe
rhatikan penjelasan 
dari guru 
 
70 menit 
pengetahua
n atau 
keterampila
n 
 
 
 
 
 
 
 
Fase 3 : 
Melakukan 
latihan 
terbimbing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fase 4 : 
Mengecek 
pemahaman 
dan 
memberika
n umpan 
balik 
Fase 5 : 
Memberika
n perluasan 
latihan 
diselesaikan 
menggunakan metode 
gabungan (eliminasi-
substitusi) 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk 
menanyakan hal-hal 
yang belum dipahami 
 
 Guru meminta siswa 
mengerjakan soal yang 
ada di buku paket 
 
 Guru mengamati 
pekerjaan siswa dan 
membimbing siswa 
yang mengalami 
kesulitan 
 Guru meminta salah 
satu siswa untuk 
mengerjkan soal di 
papan tulis 
 Guru memeriksa 
kegiatan siswa untuk 
mengetahui apakah 
siswa telah melakukan 
yang benar 
 
 
 Guru memberikan 
tugas kepada siswa 
untuk di kerjakan 
dirumah 
 
 
 
 
 Mendengarkan/mempe
rhatikan penjelasan 
dari guru serta 
menanyakan hal-hal 
yang belum di 
mengerti 
 Siswa mengerjakan 
soal-soal yang ada di 
buku paket yang 
ditugaskan oleh guru 
 Siswa yang kesulitan 
dalam mengerjakan 
soal diberikan 
bimbingan oleh guru 
 
 Siswa 
mengerjakan/memperh
atikan penjelasan 
temannya 
 Siswa menunggu 
kegiatan yang sedang 
diperiksa oleh guru 
 
 
 
 
 Siswa 
mendengarkan/memper
hatikan penjelasan 
guru 
 Penutup  
 Membimbing siswa 
dalam menyimpulkan 
materi baru yang 
dipelajari 
 Guru memberikan 
 
 Siswa menyimpulkan 
materi pelajaran yang 
baru dipelajari 
 
10 menit 
penguatan kembali atas 
kesimpulan yang telah 
dibuat oleh siswa 
 Guru memberikan 
informasi tentang 
materi yang akan 
dipelajari pada 
pertemuan berikutnya 
 Menutup pembelajaran 
dan meminta siswa 
untuk mengulang 
pelajaran dirumah 
 Siswa mendengarkan 
penguatan yang 
diberikan oleh guru 
 
 
 
 
 
 
 Menutup pelajaran 
dengan membaca 
alhamdulillah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK I 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : X/1(Ganjil) 
Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
Waktu   : 45 Menit  
Petunjuk! 
1. Tuliskan nama anggota kelompok pada tempat yang telah disediakan. 
2. Kerjakan soal-soal berikut ini dalam kelompok masing-masing. 
3. Diskusikan jawaban terhadap masalah di dalam kelompok masing-masing. 
4. Bantulah temanmu yang mengalami kesulitan 
5. Diskusikan kesulitan yang ditemui, jika dalam kelompok belum diperoleh 
jawabannya mintalah bantuan guru, tetapi berusahalah semaksimal 
mungkin terlebih dahulu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Dua buah buku dan tiga batang pensil harganya Rp 525,00. Lima buah buku 
dan dua batang pensil harganya Rp 900,00. Harga sebuah buku dan sebatang 
pensil adalah 
Langkah 1 
Misalkan : Harga sebuah pensil  = x 
 Harga sebuah buku   =  y 
Langkah 2 
Dik: .....................................    (1) 
Kelas   :  
Kelompok  : 
Anggota  : 
1.     3.  
2.     4.  
 .....................................    (2) 
Dit: 
Langkah 3 : Eliminasikan persamaan (1) dan (2) 
 
 
 
 
Langkah 4 : Substitusikan nilai y = ... ke persamaan (1) 
 
 
 
 
 
Jadi harga sebuah buku dan sebatang pensil = Rp ... + Rp ... = Rp ... 
 
2. Carilah himpunan penyelesaian pada soal cerita berikut menggunakan metode 
substitusi 
“3 orang siswa sd yang bernama nazsa, chindy dan euis yang akan membeli 
penghapus, pensil, dan buku. Nazsa membeli 3 penghapus, 4 pensil, dan 5 
buku dengan harga Rp 26.000,00. Chindy membeli 5 penghapus, 2 pensil, dan 
1 buku dengan harga Rp 12.000,00. Dan euis membelu 1 penghapus, 1pensil, 
dan 2 buku dengan harga 9.000,00. Tentukan berapa harga penghapus, pensil, 
dan buku?” 
Langkah 1 
Misalkan:   Penghapus   = x 
  Pensil          = y 
  Buku           = z 
 
Langkah 2  
Dik: .................................   (1) 
 .................................   (2) 
.................................    (3) 
Dit: 
Langkah 3 :Pilih salah satu persamaan, misalkan persamaan (3), kemudian 
nyatakan salah satu variabelnya dalam bentuk variabel lainnya. 
 
 
Langkah 4 : Nilai variabel x pada persamaan (4) menggantikan variabel x 
pada persamaan (1) dan (2) 
 Persamaan (1) 
 
 
 
 
 Persamaan (2) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Langkah 5 : Pilih salah satu persamaan, misalkan persamaan (5), kemudian 
nyatakan salah satu variabelnya dalam bentuk variabel lainnya. 
 
 
 
 
 Langkah 6 : Nilai variabel y pada persamaan (7) menggantikan variabel y 
pada persamaan (6) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Langkah 7 : Substitusikan nilai z = ... ke persamaan (7) 
 
 
 
 
Langkah 8 : Substitusikan nilai z = ... dan y = ... ke persamaan (3) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jadi, harga penghapus = Rp ..., pensil = Rp ..., dan buku = Rp ... 
 
 
 
-Selamat bekerja – 
KUNCI JAWABAN LKPD I 
No Jawaban 
1 
 
 
 
 
 
 
Langkah 1  
Misalkan : Harga sebuah pensil  = x 
Harga sebuah buku   =  y 
Langkah 2 
Dik : 
          (1) 
          (2) 
Dit : harga sebuah buku dan sebatang pensil? 
Langkah 3 : Eliminasikan persamaan (1) dan (2) 
            x 2.               
            x 3            _   
                
           
Langkah 4 : Substitusikan nilai y = ... ke persamaan (1) 
         →                
              
              
           
       
   
 
 
         
Jadi harga sebuah buku dan sebatang pensil = Rp 150 + Rp 75 = Rp 225 
2 Langkah 1 
Misalkan :  Penghapus  = x 
Pensil          = y 
 Buku           = z 
Langkah 2  
Dik : 
                 ... (1) 
                ... (2) 
                 ... (3) 
Dit : harga penghapus, pensil dan buku? 
 
Langkah 3 :Pilih salah satu persamaan, misalkan persamaan (3), 
kemudian nyatakan salah satu variabelnya dalam bentuk 
variabel lainnya. 
             
               ... (4) 
Langkah 4 : Nilai variabel x pada persamaan (4) menggantikan 
variabel x pada persamaan (1) dan (2) 
 Persamaan (1) 
                
                            
                           
                  
                  
                     ... (5) 
 Persamaan (2) 
               
                           
                           
                     
                     
              
           ... (6) 
Langkah 5 : Pilih salah satu persamaan, misalkan persamaan (5), 
kemudian nyatakan salah satu variabelnya dalam bentuk 
variabel lainnya. 
           
           ... (7) 
 
Langkah 6 : Nilai variabel y pada persamaan (7) menggantikan 
variabel y pada persamaan (6) 
             
                     
                   
                 
                 
           
  
      
  
 
        
 
 
 
Langkah 7 : Substitusikan nilai z = 3.000 ke persamaan (7) 
          
              
        
 
Langkah 8 : Substitusikan nilai z = 3.000 dan y = 2.000 ke persamaan 
(3) 
                
                            
                    
              
              
        
 
Jadi, harga penghapus = Rp 1.000, pensil = Rp 2.000, dan buku = Rp 
3.000. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK II 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : X/1(Ganjil) 
Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
Waktu   : 45 Menit 
Petunjuk! 
6. Tuliskan nama anggota kelompok pada tempat yang telah disediakan. 
7. Kerjakan soal-soal berikut ini dalam kelompok masing-masing. 
8. Diskusikan jawaban terhadap masalah di dalam kelompok masing-masing. 
9. Bantulah temanmu yang mengalami kesulitan 
10. Diskusikan kesulitan yang ditemui, jika dalam kelompok belum diperoleh 
jawabannya mintalah bantuan guru, tetapi berusahalah semaksimal 
mungkin terlebih dahulu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Carilah himpunan penyelesaian pada soal cerita berikut menggunakan metode 
substitusi 
“Ahmad membeli di sebuah Toko peralatan sekolah berupa 4 buah penggaris, 6 
buah buku tulis dan 2 buah pena dengan menghabiskan biaya sebesar Rp 
19.000,00. Di Toko yang sama Sulaiman berbelanja 3 buah buku tulis dan 
sebuah penggaris dengan menghabiskan uang Rp 7.000,00. Jika harga sebuah 
penggaris adalah Rp 1.000,00 maka berapakah harga sebuah pena?” 
 
 
Kelas   :  
Kelompok  : 
Anggota  : 
3.     3.  
4.     4.   
 Langkah 1 
Misalkan : Harga penggaris = x 
 Harga buku        = y 
                      Harga pena        = z 
Langkah 2  
Dik : ............................................       ... (1) 
    ...........................................       ... (2) 
    ...........................................       ... (3) 
Dit : 
Langkah 3 :Selesaikan terlebih dahulu persamaan (2) dengan bantuan 
persamaan (3), untuk mengetahui nilai y 
 
 
 
 
 
 
Langkah 4 : Menyelesaikan persamaan (1) dengan bantuan persamaan (3) dan 
persamaan (4) yang dihasilkan dari perhitungan di atas untuk 
mencari nilai z 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jadi. Harga sebuah pena Rp ... 
2. Carilah himpunan penyelesaian pada soal cerita berikut menggunakan metode 
eliminasi 
“3 orang siswa sd yang bernama nazsa, chindy dan euis yang akan membeli 
penghapus, pensil, dan buku. Nazsa membeli 3 penghapus, 4 pensil, dan 5 
buku dengan harga Rp 26.000,00. Chindy membeli 5 penghapus, 2 pensil, dan 
1 buku dengan harga Rp 12.000,00. Dan euis membelu 1 penghapus, 1pensil, 
dan 2 buku dengan harga 9.000,00. Tentukan berapa harga penghapus, pensil, 
dan buku?” 
 
Langkah 1  
Misalkan : Penghapus  = x 
           Pensil          = y 
            Buku           = z 
 
Langkah 2 : 
Dik : ..............................................     ... (1) 
         ..............................................     ... (2) 
        ...............................................     .... (3) 
Langkah 3 :Eliminasi peubah z pada persamaan (2) dan (3) 
 
 
 
 
Langkah 4 : Eliminasi peubah z pada persamaan (2) dan (3) 
 
 
 
 
 
 
Langkah 5 : Eliminasi persamaan (5) dan (4) 
 
 
 
 
 Langkah 6 : Substitusikan nilai x = ... pada persamaan (4) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Langkah 7 : Substitusikan nilai x = ... dan y = ... pada persamaan (3) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jadi, harga penghapus = Rp ..., pensil = Rp ..., dan buku = Rp ... 
  
KUNCI JAWABAN LKPD II 
No Jawaban 
1 
Langkah 1 
Misalkan : Harga penggaris   = x 
             Harga buku          = y 
             Harga pena           =  z 
Langkah 2  
Dik :  
                         ... (1) 
                                ... (2) 
                                      ... (3) 
Dit :  
z = ? 
Langkah 3 : Selesaikan terlebih dahulu persamaan (2) dengan bantuan 
persamaan (3), untuk mengetahui nilai y 
           
                 
               
         
  
     
 
 
              ... (4) 
Langkah 4 : Menyelesaikan persamaan (1) dengan bantuan persamaan 
(3) dan persamaan (4) yang dihasilkan dari perhitungan di 
atas untuk mencari nilai z 
                
                            
                       
                 
                 
         
  
     
 
 
        
Jadi. Harga sebuah pena Rp 1.500,00 
2 Langkah 1  
Misalkan :   Penghapus  = x 
  Pensil          = y 
 Buku           = z 
Langkah 2  
Dik :  
                 ... (1) 
                  ... (2) 
                  ... (3) 
Dit : Harga penghapus, pensil dan buku? 
Langkah 3 : Eliminasi peubah z pada persamaan (2) dan (3) 
              
                
 
  
  
 
                
                      
 
                 ... (4) 
Langkah 4 : Eliminasi peubah z pada persamaan (2) dan (3) 
              
               
 
  
  
 
                 
                   
 
                  ... (5) 
Langkah 5 : Eliminasi persamaan (5) dan (4) 
             
            
 
  
  
 
                
                 
 
               
  
      
  
 
         
Langkah 6 : Substitusikan nilai x = 1.000 pada persamaan (4) 
             
                   
                
                
         
  
     
 
 
        
Langkah 7 : Substitusikan nilai x = 1.000 dan y = 2.000 pada 
persamaan (3) 
                     
               
                   
             
       
     
 
 
            
Jadi, harga penghapus = Rp 1.000, pensil = Rp 2.000, dan buku = Rp 
3.000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK III 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : X/1(Ganjil) 
Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
Waktu   : 45 Menit 
Petunjuk! 
11. Tuliskan nama anggota kelompok pada tempat yang telah disediakan. 
12. Kerjakan soal-soal berikut ini dalam kelompok masing-masing. 
13. Diskusikan jawaban terhadap masalah di dalam kelompok masing-masing. 
14. Bantulah temanmu yang mengalami kesulitan 
15. Diskusikan kesulitan yang ditemui, jika dalam kelompok belum diperoleh 
jawabannya mintalah bantuan guru, tetapi berusahalah semaksimal 
mungkin terlebih dahulu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Carilah himpunan penyelesaian pada soal cerita berikut ini menggunakan 
metode eliminasi 
“Aini, Nia dan Nisa pergi bersama-sama ke toko buah, aini membeli 2 kg apel, 
2 kg nggur, dan 1 kg jeruk dengan harga Rp 67.000,00. Nia membeli 3 kg apel, 
1 kg anggur dan 1 kg jeruk dengan harga Rp 61.000,00. Nisa membeli 1 kg 
membeli 1 kg apel, 3 kg anggur, dan 2 kg jeruk dengan harga Rp 80.000,00. 
Tentukan harga 1 kg apel, 1 kg anggur dan 4 kg jeruk?.” 
 
 
Kelas   :  
Kelompok  : 
Anggota  : 
5.     3.  
6.     4.   
 Langkah 1 
Misalkan : Apel      = x 
                      Anggur  = y 
                     Jeruk     = z 
Langkah 2 
Dik : ...................................   ... (1) 
        ....................................   ... (2) 
       ....................................    ... (3) 
Dit :  
Langkah 3 : Eliminasi peubah z pada persamaan (1) dan (2) 
 
 
 
Langkah 4 :Eliminasi peubah z pada persamaan (2) dan (3) 
 
 
 
Langkah 5 : Eliminasi peubah y pada persamaan (5) dan (4) 
 
 
 
Langkah 6 : Substitusikan nilai x = ... pada persamaan (4) 
 
 
 Langkah 7 : Substitusikan nilai x = ... dan y = ... pada persamaan (1) 
 
 
Jadi, harga 1 kg apel, 1 kg anggur dan 4 kg jeruk adalah 
 
2. Carilah himpunan penyelesaian pada soal cerita berikut menggunakan metode 
gabungan (eliminasi-substitusi) 
“Tika, Rani, dan Dian berbelanja keperluan sekolah di toko yang sama. Tika 
membeli dua buah buku tulis, dua buah pensil, dan sebuah pengaris dengan 
harga Rp 8.000,-. Rani membeli sebuah buku tulis, duah buah pensil, dan 
sebuah penggaris dengan harga Rp 6.000,-. Dian membeli tiga buah buku tulis, 
sebuah pensil, dan pengaris dengan harga Rp 9.000,-. Tentukan harga untuk 
sebuah buku tulis, sebiah pensil, dan sebuah penggaris?.” 
Langkah 1 
Misalkan : Harga buku tulis = x 
                       Harga pensil       = y 
Harga penggaris  = z 
Langkah 2 
Dik : ..................................   ... (1) 
        ...................................   ... (2) 
       ...................................   ... (3) 
Dit :  
Langkah 3 : Selesaikan SPLTV yang berbentuk dengan metode substitusi atau 
metode eliminasi. 
 Dari persamaan (1) dan (2) : 
 
  Dari persamaan (2) dan (3) 
 
 
 
Langkah 4 : Substitusikan nilai x = ... ke persamaan (4) 
 
 
 
 
Langkah 5 : Substitusikan nilai x dan y ke salah satu persamaan untuk 
memperoleh nilai z. Pilih salah satu persamaan yang paling 
sederhana. Misalkan persamaan (2) 
 
 
 
 
Jadi, harga untuk sebuah buku tulis adalah Rp ..., harga sebuah pensil Rp ..., 
dan harga sebuah penggaris adalah Rp ...  
KUNCI JAWABAN LKPD III 
No Jawaban 
1 Langkah 1 
Misalkan : Apel      = x 
Anggur  = y 
Jeruk     = z 
Langkah 2 
Dik : 
                     ... (1) 
                       ... (2) 
                     ... (3) 
Dit : harga 1 kg apel, 1 kg anggur dan 4 kg jeruk? 
Langkah 3 : Selesaikan SPLTV yang berbentuk dengan metode 
eliminasi. 
 Dari persamaan (1) dan (2) : 
              
             
          
 –        ... (4) 
Langkah 4 :  Eliminasi peubah z pada persamaan (2) dan (3) 
             
              
 
  
  
 
                
              
 
                  ... (5) 
Langkah 5: Eliminasi peubah y pada persamaan (5) dan (4) 
           
          
         
   
      
 
        
 + 
Langkah 6 : Substitusikan nilai x = 12.000 pada persamaan (4) 
           
                
               
         
Langkah 7 : Substitusikan nilai x = 12.000 dan y = 18.000 pada 
persamaan (1) 
               
                             
                       
                
                
        
Jadi, harga 1 kg apel, 1 kg anggur dan 4 kg jeruk adalah  58.000 
                              
                      
        
2 Langkah 1 
Misalkan : Harga buku tulis = x 
Harga pensil    = y 
Harga penggaris  = z 
Langkah 2 
Dik :  
                     ... (1) 
                      ... (2) 
                      ... (3) 
Dit : harga untuk sebuah buku tulis, pensil, dan penggaris? 
Langkah 3 : Selesaikan SPLTV yang berbentuk dengan metode 
substitusi atau metode eliminasi. 
 Dari persamaan (1) dan (2) : 
             
            
                       
 – 
 Dari persamaan (2) dan (3) 
            
            
            
 +  ... (4) 
Langkah 4 : Substitusikan nilai x = 2.000 ke persamaan (4) 
             
                    
                
                 
        
Langkah 5 : Substitusikan nilai x dan y ke salah satu persamaan yntuk 
memperoleh nilai z. Pilih salah satu persamaan yang 
paling sederhana. Misalkan persamaan (2) 
             
                        
              
              
        
Jadi, harga untuk sebuah buku tulis adalah Rp 2.000, harga sebuah 
pensil Rp 1.000, dan harga sebuah penggaris adalah Rp 2.000. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok   : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
Kelas/Semester  : X/1 
Waktu    : 45 Menit 
Nama Siswa   : 
Petunjuk: 
1. Memulai dengan membaca basmallah 
2. Tuliskan nama anda 
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah 
4. Jawablah soal dengan benar 
SOAL 
1. Jumlah kelereng anto dan budi 26 butir. Jumlah kelereng anto dan candra 
25 butir. Jika jumlah kelereng mereka 35 butir. Berapa jumlah kelereng 
budi dan candra? 
2. Dua buah rol dan tiga batang pensil harganya Rp 525,00. Lima buah rol 
dan dua batang pensil harganya Rp 900,00. Harga sebuah rol dan sebatang 
pensil? 
3. Tika, Rani, dan Dian berbelanja keperluan sekolah di toko yang sama. 
Tika membeli dua buah buku tulis, dua buah pensil, dan sebuah pengaris 
dengan harga Rp 8.000,-. Rani membeli sebuah buku tulis, duah buah 
pensil, dan sebuah penggaris dengan harga Rp 6.000,-. Dian membeli tiga 
buah buku tulis, sebuah pensil, dan pengaris dengan harga Rp 9.000,-. 
Tentukan harga untuk sebuah buku tulis, sebiah pensil, dan sebuah 
penggaris? 
 
Soal PreTest 
 
Jawaban Pretes 
No Jawaban Skor 
1.   Langkah 1 
Misal: 
A + B = 26…………………..(1)  
A + C = 25…………………..(2)  
A + B + C = 35………………(3)  
Eliminasi A pada (1) n (2)  
A + B = 26  
A + C = 25  
----------------- -  
B – C = 1  
Langkah 2 
Eliminasi A&B (1) n (3)  
A + B        = 26  
A + B + C = 35  
----------------------- -  
-C = -9  
C = 9 (substitusi pd (2))  
A + 9 = 25  
A = 16 (substitusi pd (1))  
16 + B = 26  
B = 10  
(A, B) = (16, 10)  
 
Langkah 3 
jadi, jumlah kelereng budi adalah 10 dan candra adalah  9 
 
 
6 
 
 
5 
 
 
 
5 
 
 
5 
 
 
 
4 
 
 Total Skor 25 
2. Langkah 1  
Misalkan : Harga sebuah rol  = x 
Harga sebuah buku   =  y 
Langkah 2 
Dik : 
          (1) 
          (2) 
Dit : harga sebuah rol dan sebatang pensil? 
Langkah 3 : Eliminasikan persamaan (1) dan (2) 
            x 2.               
 
8 
 
 
 
7 
 
 
 
 
            x 3            _   
                
           
Langkah 4 : Substitusikan nilai y = ... ke persamaan (1) 
         →                
              
              
           
       
   
 
 
         
Jadi harga sebuah rol dan sebatang pensil = Rp 150 + Rp 75 = Rp 
225 
5 
 
 
8 
 
 
 
 
 
 
7 
 Total Skor 35 
3. Misalkan : Harga buku tulis = x 
Harga pensil    = y 
Harga penggaris  = z 
Langkah 2 
Dik :  
                     ... (1) 
                      ... (2) 
                      ... (3) 
Dit : harga untuk sebuah buku tulis, pensil, dan penggaris? 
Langkah 3 : Selesaikan SPLTV yang berbentuk dengan metode 
substitusi atau metode eliminasi. 
 Dari persamaan (1) dan (2) : 
             
            
                       
 – 
 Dari persamaan (2) dan (3) 
            
            
            
 +  ... (4) 
Langkah 4 : Substitusikan nilai x = 2.000 ke persamaan (4) 
             
                    
 
 
8 
 
 
 
 
7 
 
 
 
 
 
 
8 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 
 
 
                
                 
        
Langkah 5 : Substitusikan nilai x dan y ke salah satu persamaan 
yntuk memperoleh nilai z. Pilih salah satu 
persamaan yang paling sederhana. Misalkan 
persamaan (2) 
             
                        
              
              
        
Jadi, harga untuk sebuah buku tulis adalah Rp 2.000, harga 
sebuah pensil Rp 1.000, dan harga sebuah penggaris adalah Rp 
2.000. 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
5 
 
 
 Total Skor 40 
 Jumlah 100 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok   : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
Kelas/Semester  : X/1 
Waktu    : 45 Menit 
Nama Siswa   : 
Petunjuk: 
5. Memulai dengan membaca basmallah 
6. Tuliskan nama anda 
7. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah 
8. Jawablah soal dengan benar 
SOAL 
1. Jika diketahui harga 4 buku, 6 penggaris dan 2 pensil sama dengan Rp.19.000, 
harga 3 buku, 1 penggaris  sama dengan Rp. 7.000, dan 1 penggaris Rp. 
1.000.Hitunglah berapa harga satu pensil? 
2. Harga 2 buku tulis, 1 pensil, dan 3 penghapus adalah Rp 7.800. Harga 1 buku 
tulis, 3 pensil, dan 1 penghapus adalah Rp 8.400. Harga 3 buku tulis, 2 pensil, 
dan 2 penghapus adalah Rp 9.000. Berapakah harga 1 buku, 1 pensil, dan 2 
penghapus? 
3. Seorang penjual beras mencampur tiga jenis beras. Campuran beras pertama 
terdiri atas 1 kg jenis A, 2 kg jenis B dan 3 kg jenis C dijual dengan harga Rp 
19.500. Campuran beras kedua terdiri dari 2 kg jenis A dan 3 kg jenis B dijual 
dengan harga Rp 19.000. Campuran beras ketiga terdiri atas 1 kg jenis B dan 1 
kg jenis C dijual dengan harga Rp 6.250. Harga beras jenis manakah yang 
paling mahal? 
-Selamat bekarja- 
Soal Post Test 
 
Jawaban Soal Post Test 
No Jawaban Skor 
1 Langkah 1 
Misalkan : x = buku  
y = penggaris 
z  = pensil 
 
Langkah 2 
Dik : 
                         ... (1) 
          ... (2) 
       ... (3) 
 
Dik :  
z = ? 
 
Langkah 3 : Selesaikan terlebih dahulu persamaan (2) dengan 
bantuan persamaan (3), untuk mengetahui nilai y 
           
                 
               
         
  
     
 
 
              ... (4) 
 
Langkah 4: Menyelesaikan persamaan (1) dengan bantuan 
persamaan (3) dan persamaan (4) yang dihasilkan 
dari perhitungan di atas untuk mencari nilai z 
                
                            
                      
                 
                 
         
  
     
 
 
        
 
2 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
2 
 
 
8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
Jadi. Harga sebuah pena Rp 2.500 
 
 
Total Skor 25 
2 Langkah 1  
Misalkan :  Buku tulis           = x 
Pensil                  = y 
Penghapus          = z 
 
Langkah 2 
Dik :  
               ... (1) 
             ... (2) 
                ... (3) 
Dit : Harga 1 buku, 1 pensil, dan 2 penghapus? 
Langkah 3 : Eliminasi peubah x pada persamaan (1) dan (2) 
             
            
 
  
  
 
             
                   
 
                 
              ... (4) 
 
Langkah 4 : Eliminasi peubah x pada persamaan (2) dan (3) 
            
              
 
  
  
 
               
                  
 
                   ...(5) 
 
Langkah 5 : Eliminasi peubah z pada persamaan (5) dan (4) 
          
             
               
         
      
  
             
  
 
Langkah 6 : Substitusikan nilai y = 2.100 pada persamaan (5) 
            
                  
                
2 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
6 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
                
        
 
Langkah 7 : Substitusikan nilai y = 2.100 dan z = 1.500 pada 
persamaan (2) 
             
                       
                    
              
              
      
Jadi, harga 1 buku, 1 pensil, dan 2 penghapus adalah  
                          
                
 = 5.700 
 
 
 
6 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 Total Skor 35 
3 Langkah 1  
Misalkan :   Jenis A           = x 
Jenis B           = y 
Jenis C           = z 
 
Langkah 2  
Dik : 
               ... (1) 
              ... (2) 
           ... (3) 
Dit : Jenis beras yang paling mahal? 
Langkah 3 : Pilih salah satu persamaan, misalkan persamaan (3), 
kemudian nyatakan salah satu variabelnya dalam 
bentuk variabel lainnya. 
          
                 ... (4) 
 
Langkah 4 : Nilai variabel z pada persamaan (4) menggantikan 
variabel z pada persamaan (1) 
               
                       
                      
                  
                  
2 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
6 
 
 
 
 
 
7 
 
 
 
 
 
                         ... (5) 
 
Langkah 5 : Eliminasi peubah y pada persamaan (2) dan (5) 
            
       
 
  
  
 
            
             
 
            
  
      
 
 
         
 
Langkah 5 : Substitusikan nilai y pada persamaan (3) 
          
              
              
        
 
 
 
Langkah 6 : Substitusikan nilai y dan z pada persamaan (1) 
               
                           
                     
                
                
       
Harga jenis A adalah Rp 4.250, harga jenis B adalah Rp 3.500 dan 
harga jenis C adalah Rp 2.750. Jadi jenis beras yang paling mahal 
adalah jenis besar A 
 
 
 
6 
 
 
 
 
 
 
 
6 
 
 
 
 
 
 
7 
 
 
 
 
 
 
4 
 Total Skor 40 
 Jumlah 100 
 
 
 
 
 
 
Angket Respon Siswa Terhadap Perangkat Pembelajaran dan Pelaksanaan 
Pembelajaran Dengan Model Pembelajaran Think, Talk, Write (TTW) 
Nama Sekolah  : SMAN 1 Pasie Raja Aceh Selatan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
Nama Siswa  : ...................................... 
Kelas/Semester : ........../.......... 
Hari/Tanggal  : ........../......... 
 
Petunjuk: 
1. Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu sendiri tanpa 
dipengaruhi oleh siapapun 
2. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai matematika sehingga kamu 
tidak perlu takut mengungkapkan pendapatmu yang sebenarnya 
Keterangan:  SS = Sangat Setuju   TS  = Tidak Setuju 
  S = Setuju     STS = Sangat Tidak Setuju 
No Pernyataan 
Respon Siswa 
SS S TS STS 
1 Saya termotivasi dalam belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Think-Talk-Write. 
    
2 Saya merasa senang dalam 
menyelesaikan soal pemecahan masalah 
dengan menggunakan model 
pemebelajaran Think-Talk-Write. 
    
3 Saya merasa senang terhadap pelajaran 
LKS yang digunakan dalam model 
pembelajaran Think-Talk-Write 
    
4 Saya berminat mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Think-Talk-Write 
    
pada materi lain. 
5 Saya tidak merasakan perbedaan antara 
belajar melalui model pembelajaran 
Think-Talk-Write dengan belajar seperti 
biasa. 
    
6 Saya tidak merasakan suasana yang aktif 
dalam kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Think-Talk-Write. 
    
7 Saya dapat dengan mudah memahami 
materi SPLTV yang diajarkan melalui 
model pembelajaran Think-Talk-Write. 
    
8 Menurut saya, pembelajaran 
menggunakan model Think-Talk-Write 
membuat saya binggung dalam 
memahami materi SPLTV. 
    
9 Menurut saya, pembelajaran 
menggunakan model Think-Talk-Write 
cocok diterapkan untuk materi 
matematika yang berbentuk pemecahan 
masalah 
    
10 Pembelajaran dengan menggunakan 
model Think-Talk-Write membuat saya 
bosan dan tidak memotivasi saya untuk 
aktif dalam pembelajaran. 
    
 
Komentar dan Saran 
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
................................................................................................................................... 
        Pasie Raja, 
        Pengamat  
 
 
 
 
Foto Siswa Selama Kegiatan Proses Belajar Mengajar Di SMAN 1 
Pasie Raja, Aceh Selatan 
siswa mengikuti tes awal 
Guru menceritakan sekilas tentang materi yang akan dipelajari dengan 
menggunakan model TTW 
 
Siswa mengemukakan pendapat masing-masing dalam kelompoknya 
tentang menyelesaikan soal pemecahan masalahan 
 
Guru memperhatikan aktifitas kerja kelompok siswa dan mengarahkan 
siswa jika ada hal yang kurang di mengerti 
 
 Perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
 
siswa mengikuti tes akhir 
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